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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan salah satu diantara bahasa vang telah diakui
scbagar - bahasa Komunikasi dunia. Bahasa Arab diakur scbagai  bahasa
komunikasi dunia oleh PBB sejak tahun 1973 (Juwairivah Dahlan, 19921 32)

Bahasa adalah sebuah alat komunikasi antara anggota masyarakat, baik
berupa lambang, bunyi dan suara vang dihasilkan oleh alat ucup manusia (Gorys
Keral, 1984: 17). Fungsi bahasa sendiri vaitu untuk mengadakan hubungan glau
interaksi dalam pergaulan sehari-hari dan juga sebagar alat wau media untuk
mempelajan pengetahuan lain,

Al Quran diturunkan dalam Bahasa Arab, dalam hal mi Allah SWT

memberikan pencgasan dalam firman-Nya yang berbuny |

3 d a3 A zoz Fog A B rir g
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Avunyar Sesuiggidana kamr menurunkan berupa Al-Qurean dengan berbuhasa
Arab agar kamu memahaminva (OS Yusui: 2 Depag. 1994 348

Bahasa Arab sebagaimana diketahui, bagi orang Indonesia merupakan

bahasa Asing, dengan demikian penguasaannya berbeda dengan cara menguasai

bahasa Indonesia. Cara penguasaan yang dimaksud adalah pengajarannva.

Pengajaran Bahasa Arab bagi orang Indonesia akan berbeda dengan pengajaran

bahasa Indonesia. Sebenarnva hal it udak perlu terjadi manakala pengajaran



bahasa Arab disajikan  secara  metodologis. Bagr  kita orang  Indonesia
mempelajari dan memahanunya banyak mendapatkan hesulitan karena perbedaan
bunvi (fonofogr., tta bahasa frahwy-sharaf), perbendabaraan kata, uslub dan
tulis-menulis (unfa), (Chaobul Umam. 1975 130)

Resulitan Lunnva adalah menvanghat kKata buny o saitu adunya berbagin

macam hurul” vang bunyinya tdak ada padanannya dalum bubasa [ndonesia
Huruf-huruf w adalahs = (say, = (shod), = (dlod). - (khoo = wazal), = (Svny.
= (thap = s (ghom)

Hurul 1t pada awalnya Kita merasa asing karena tidak ada padanannya
dalam bahasa [ndonesia, sehingea kita sening Keliru dalam pengucapannyi.

Kesulitan selanjutnva adalah menvangkut tata tulis vang mana lebib kita
kenal dan kia ketnhw bahwa penubisan dalam bahiasa Indonesia maupun Inggrs
dimulan dar sebelah kire Sedangkan bahasa Arab di mula dan sebelah kanan,

sSebapmimana diketahwr babhwa pengujaran suutu bahasa menvanghut
beberapa  segt, Segi-seg tersebut adalah  pengajaran pengetahuan  bahasa,
pengajaran keterampilan berbahasa. pengajaran Kesusasiraan dan pengajaran
sikap terhadap bahasa serta pengajaran pendukung vang berhubungan dengan
bahasa tersebut (AS Broto, 1480 61)

Sebagal salah satn cara unuk menguasal bahasa Arab dengan melalw
pengajaran keterampilan Bahasa Arab, karena menyangkut banvak aspek. Aspek-
aspek tersebut adalah aspek menyimak, aspek berbicara, aspek menulis dan aspek
membaca, Karena aspek berbicara terwtama dalam bahusy Arab merupakan

identitas dan aspek penting dalam pembelajaran keterampilan berbicara di
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Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren Pendidikan Islam  Miftahussalam
Banvumas. Tujuan pengajaran bahasa Arab adalah untuk menumbuhkan keempat

kererampilan  wersebut. Adapun keterampilan  tersebut adalah  kemampuan

menyimak (¢ L), berbicara («21=), membaca (! 3), dan menulis (%=7) akhirnya

penulis mengambil fokus penulisan tentang keterampilan berbicara dalam Bahasa

Arab di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan Islam (PPP1)

Mittahussalam Banvumas,

Pengajaran keterampilan berbahasa, sebagaimana pengajaran lainnva,
juga mempunyal pendekatan. Pendekatan-pendekatan tersebut adalah pendekatan
tradhsional, pendekatan akal schat dan pendekatan integrauve. Pedekatan-
pendekatan terscbut dapat dilihat dan segi-segr twuan pengajarannya, cura
penvampaian  wjuan, penyusunan bahan juga penvajian bahannya. (Djago
Targan, 1986, 22),

Pengajaran  Keterampilan  berbahasa  juga  moempunyal  wknik
pengajarannva. Hal int penting karena sebenamya tekniklal vang berhadapan
dengan prakiek penpajuran di kelas, Teknik juga merupakan penjabaran dari
metode, keberhasilan teknik akan membawa keberhasilan metode.

Suatu teknik pengajaran keterampilan berbahasa dapat dikatakan baik

apabila weknmik pengajaran tersebut:

Memberikan kesempatan yang luas serta mengakufkan siswa secara mental
dan fisik dalam belajar, keaktifan itu dapat berwujud lauhan, prakiek atau
mencoba melakukan sesuatu

Memikat, menantang atau merangsang siswa untuk belajar

Dapat mengarahkan kegiatan belajar kearah tujuan penuajaran
Mengembangkan kreativitas siswa

NS PV B



Mengembangkan penampilan siswa secara individu maupun kelompok
Mengembangkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
Trdak menuntut peralatan yang rumit, mahal dan sukar mengoperasikannva
Dapat meningkatkan kadar cara belajar siswa aktif dalam belajar
9. Tidak terlalu menyulitkan bunyt guru dalam penyusunan, pelaksanaan dan
pentlaian program pengajaran (Djago Tarigan, 1986: 41)

Sebab dengan pengajaran keterampilan berbahasa Arab vane baik akan diperoleh

oo N O

beberapa keuntungan, Keuntungannya adalah perbedaan kemampuan siswa dalam kelas
dapat dikesampingkan, materi yang kurang menarik dapat dihindarkan, lingkungan belajar
yang kurang sesuai dapat dipecahkan, penyampaian materi lebih tepat, dapat menghidupkan
suasana belajar mengajar dalam kelas, dapat memancing pemusatan pemikiran pada
pelajaran. (Djago Tangan, 1986: 42)

Bertiuk tolak pada hal tersebut, maka penulis tertank untuk mengadakan penelitian
tentang “PENGAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DALAM BAHASA ARAB
DI MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN PENDIDIKAN ISLAM
PONDOK  PESANTREN PENDIDIKAN ISLAM (PPPl))  MIFTAHUSSALAM
BANYUMAS”. Penelitian tersebut menyangkut banyak aspek, vang antara lain adalah
penerapan pendekatan, metode dan teknik pengajarannya. Penelitan 1ersebut juga harus
mengungkap problematika (permasalahan) pengajaran senta hasil vang telah dicapai siswa
dan penerapan pendekatan, metode dan teknik pengajaran tersebut

Dalam penelivan yang penulis lakukan ini adalah berbeda dengan penelitian
sebelumnya dan merupakan yang pertama kali mengenai pengajaran keterampilan berbicara
bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan Islam (PPPI)

Mifiahussalam Banyumas,



B. Penegasan Istilah

Agar dalam memahami judul penelitian ini tdak teqadi kesalahpahaman, maka
penulis akan membatasi dan menegaskan istilah-istilah vang berkaitan dengan
judul penelitian  yaitu “PENGAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA
DALAM BAHASA ARAB DI MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK
PESANTREN ~ PENDIDIKAN  ISLAM  (PPPI) MIFTAHUSSALAM
BANYUMAS™,
I, Pengajaran

Pengajaran berasal dari kata “ajar” mendapat imbuhan pc — an yang

dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti:

a. Cara (perbuatan dsb) mengajar atau mengajarkan,

b. Perthal mengajar, scgala sesuatu mengenai mengayar

¢. Pengalaman kejadian dan scbapainya vang menjadi - peringatan
(Poerwadarminto, 1984: 22),

Adapun Rootjakkers dalam bukunya Mengajar Dengan  Sukyes
menyatakan: “Terlalu sering pengajaran dianggap melulu sebagai pengalihan
(transter) pengetahuan dan keterampilan™. (1991; XIX). Lebih lanjut beliau
mendefinisikan pengajaran berdasarkan pengalaman beliau yaitu sebagai
berikut:

Disamping  pengajaran  sebagai  transter pengetahuan  dan

keterampilan, pengajaran juga harus mampu membina kemahiran pada
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peserta didik untuk secara kreatif dapat menghadapi peristiwa sejenis, malah
situasl yang baru sama sckall atas cara yang memuaskan (1991: XIX).
Keterampilan Berbicara bahasa Arab

Adapun vang dimaksud dengan keterampilan berbicara bahasa Arab
dalam skripsi im secbagaimana dikemukakan oleh Prof. Dr Henry Guntur
Tarigan dalam bukunya “Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa sebagai berikut:

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyl artikulasi
atau kata-kata umuk mengekspresikan, menvatakan serta menyampaikan
pikiran, gagasan dan perasaan (Henry Guntur '['nrigfan, 1981 15)

Dalam sknpsi ini yang akan dibahas adalah tentang keterampilan
berbicara bahasa Arab.

Madrasah Tsanawivah Pondok Pesanwren Pendidikan Islam  (PPPI)
Miftahussalam Banyumas

Yang di maksud MTs dalam skripsi ini adalah lembaga pendidikan
vang setara dengan SLTP, yang berstatus disamakan di bawah naungan
Departemen Agama, serta beralamatkan di Jalan Raya Kejawar No 72
Banyumas, Kabupaten Banyumas.

Berdasarkan penjelasan istilah yang penulis paparkan di atas, maka
vang dimaksud judul sknpsi di atas adalah suatu studi tentang pelaksanaan

"PENGAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DALAM BAHASA



ARAB DI MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN

PENDIDIKAN ISLAM (PPPI) MIFTAHUSSALAM BANYUMAS”

C. [dentilikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di awas  penulis  dapat
mengidentifikasi masalah sebagal berikut:
. Dengan  adanya pengajaran  keterampilan  berbicara  bahasa  Arab,

dimungkinkan dapat meningkatkan prestast belajar bahasa Arab

f-d

Dengan pengajaran bahasa Arab, ketepatan, pendekatan, metode dan weknik
mempunyal peranan yang sangat pentng. sebab sukses ndaknva suatu
program pengajaran seringkali ditentukan oleh ketepatan pendekatan, metode

dan teknik vang digunakan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  dan  identifikasi  masalah
sebagaimana tersebut di atas maka penulis mengambil rumusan masalah sebagai
berikut:
“Bagaimana pengajaran keterampilan berbicara dalam bahasa Arab vang
digunakan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan [slam

(PEPI) Miftahussalam Banyumas?”



E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitinn

. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengajaran keterampilan berbicara
bahasa Arab di Madrasab Tsanawiyah Miftahussalum Banyumas tahun 2002-
2003,

2. Kegunaan Penelitian
Memberikan  bahan informast ilmiah para guru bahusa  Arab tentang
bagaimana pelaksanaan pengajaran keterampilan berbicara dalam bahasa
Arab di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan [slam (PP’

Mittahussalam Banvumas.

I, Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah svate uraian sistematis lentang  keteranpan-
keterangan vang telah dikumpulkan dari pustaka-pustaka vang berhubungan
dengan penelitian dan mendukung betapa pentingnya penelitian i dilakukan.
Untuk 1tu maka penulis kemukakan teeri vang relevan dengan masalah penelitan
sebagai benkut:

Menurut Drs. Djago Tarigan (1986 86) dalam bukunya Zeknik
Vengararan Kererampilan  Berbahaya menyebutkan beberapa macam-macam
keterampilan berbahasa, diantaranya adalah keterampilan berbicara, yaitu pada
dasarnya keterampilan berbicara menunjang keterampilan bahasa lainnva. Sebab

pembicara vang baik memberikan contoh vang dapat ditiru oleh penyimak vang
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batk.  Pembicara yang batk memudahkan penvimak unmuk  menangkap
pembicaraan yang disampaikan.

Dalam hal tm penelitian vang penubis lakukan adalah berbeda dengan
penelitian sebelumnya vang dilakukan saudara Ahmad  Fauzi (PBA, NIM
YT20429) vang berfudil pelaksanaan pengajaran bahava Arab kurikubun 1994
i Mol ALl Bey .l"';H'H'm{iH"HJ' (Stuedt Deskrptif Anadisise vang menitk
heratkan  pada  pelaksanaan penyelengparaan pengaiaran  haltsa Arab
Kurikilum 1994 dan skripse yang v wlix olelt Slamer Mubvono (1784, NIM o
Y0204 24) vang berpradid Studi Deskriptif tentang pembolajaran hahasa Arab di
My Maunl Bukateya Pwrbalingga yang menikheratkan pada penetitian
tentang pembelajaran bahasa Arab. Dan merupakan yang pertama kali mengenai
pengajaran keterampilan berbicara dalam bahasa Arab di Madrasah Tsanawivah
Pondok Pesantren Pendidikan [slam (PPPI) Miftahussalam Banyumas vaitu
untuh - mengetahut sejauh mana ketepatan  pendekatan. metode dan eknik
pengajaran keterampilan berbicara bahasa Arab yang digunakan di Madrasah
Tsanawiyah  Pondok Pesantren  Pendidikan  Islam  (PPP1; Miltahussalam

Banyumas sudah mencapai tujuan secara tepat.

G. Metode Penelitian
1. Lokast penclinan
Lokasi penelitian merupakan tempat di mana penulis melaksanakan

penclitian untuk memperoleh  berbagar daia vang  diperlukan Dalam



]

penelitian i penulis melakukan penelituan di Madrasah Tsanawiyah Pondok

Pesantren Pendidikan Islam (PPPI) Miftahussalam Banyumas Kabupaten

Banyumas.

Metode Penelitian

Penentuan Subyek penelitian vang digunakan adalah.

ol

by,

Populas

“Populasi adalah  keseluruhan  subvek  penelitian™  (Suharsimi
Arikunto, 19920 102), Sedangkan menurut Sutnsno Huadi (20000 70)
bahwa populasi adalah; “seluruh penduduk vang dimaksudkan untuk
diselidiki discbut populasi atau wniversum” Populasi dibatas scebaga
Jumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai sifat
samil.

Dalam penelitian ini menyadi populasi adalah semua siswa kelas |
dan 1] yang berjumlah 150 siswa terdiri dari kelas 1. 68 siswa dan kelas 11,
82 siswa.
Sampel

Sampel adalah  sejumlah  sebagian individu yang diselidiki
(Sutrisno Hadi, 2000: 70) menurut Suharsimi Arikunto (1992 104)
sampel adalah “Sebagian atau wakil dari populasi’™

Mengenai besar kecilnya sampel yang harus diambil dari populasi

penulis mengambil sebagai teori sebagai berikut-
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Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subvek kurang dari 100
lebih baik diambil semua sehingga merupakan penelitian populasi,
selanjutnya apabila jumlah subyek besar dapat diambil 10 %6-13 %
atau 20%-25% atau lebih (Suharsimi Arikunto, 1992: 107).

Berdasarkan pendapat di atas, penulis mengambil sampel vang ada

vaitu 30 siswa dengan perincian kelas [, 20 siswa dan kelas 1, 10 siswa.
¢. Tekmk sampling

Sampling adalah suatu cara atau teknik vang digunakan untuk
mengambil sampel (Sutrisno Hadi, 2000: 73). Adapun uniuk pengambilan
sampel dalam penelitian ini, penulis mengeunakan teknik random
samphng terstratifikasi karena populasinya terdini dari beberapa tingkat
sebagaimana yang dikatakan oleh Prof Dr. Winarno Surakhmad dalam
bukunya Pengantar Penelitian lmiah Dasar Mewode {eknik (1994 15)

Apabila sebuah populasi terdiri dari beberapa lapisan (strate) yang
berbeda, penyelidik harus mengambil sampel dari setiap stratum
populasi bilamana penyelidik  mementingkan  heteroginitas
populasi, apa vang dicapai dengan jalan i discbut sampel
random stratifikasi, cara adalah mula-mula dengan menvebabkan
perbandingan sctiap stratum dan setelah i baru ditarik sampel
yang sebanding dari setiap stratum,

Metode Pengumpulan Daw
2. Mectode Observasi
Metode observasi  adalah  suatu  metode pengamatan  dan
pencatatan dengan statisuk fenomena-fenomena vang disehidiki. (Sutrisno

Hadi, 2000: 136). Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data
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tentang situast dan kondisi Madrasah Tsanawiyvah Pondok Pesantren
Pendidikan Islam (PPPl) Miftahussalam Banyumas, lokasi dan letak
seografls serta interaksi edukauf dalam kelas.

Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi langsung vaitu
menggunakan pengamatan dengan teliti tanpa instrumen observasi. Hal
ini digunakan Kkarena sangat simpel dan mudah pelaksanaannya, di
samping 1tu juga berguna unmuk menguji validuas daa vang telah
dikumpulkan.

Metode Intervie

Yaitu metode pengumpulan data dengan julan Tanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada wjuan
penyelidikan (Sutrisno Hadi, 2000: 193),

Adapun jenis interview terdin dari: interview lerpimpin, interview
tidak terpmpin dan interview bebas terpimpin. Dalam penelivan ini
digunakan interview bebas terpimpin, interview bebas terprmpin i
digunakan dalam pertanyaan yang akan ditanyakan sudah disiapkan
sebelumnya dengan cermat dan lengkap namun cara penyampaian dengan
bebas tiduk terlihat dengan nomor urul pedoman wawancara, Metode ini
penulis  gunakan  untuk  menggali  mengenai  sejarah berdirinya,

kepengurusan, sarana dan pasarana yang dimiliki,
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Metode Dokumentas

Metode pengumpulan data yang bersitat dokumenter atau catatan,
data tersebut bisa berupa gambaran-gambaran grafik dan tulisan yang
diperoleh di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan Islam
(PPPI)  Miftahussalam  Banyumas, Metode dokumentasi  dapat
dikelompokan menjadi dua, yaitu dokumen kecil dalam arti luas adalah
berupa monumen, artifact. foto, tipe dan lain scbagainva sedang
dokumentasi dalam arti sempit adalah kumpulan data variabel dalam
bentuk tuhsan (Koenyaraningrat, 1994 46)

Metode dokumentasi yaitu mengenar hal-hal atau variabel vang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, rapor,
lengger dan secbagainya, Dalam penelitian ini digunakan metode
dokumemasi dalam arti data vang hendak dikumpulkan hanya berupa
catatan atau arsip, penggunaan metode ini untuk memperoleh data tentany
Jumlah guru dan bidang studi, jumlah siswa dan pembagian tiap kelasnya,
(ujuan setiap ruang lingkup pengajaran bahasa Arab dan sebagainya.
Metode Quistionare

Metode ini dimaksudkan untuk  memperoleh  data vang
berhubungan dengan obyek penelitian. Data 1ersebut diperoleh dengan
metode lain. Metode ini dapat dibedakan menjadi 2 (dua) vaitu

quistionare langsung dan quistionare tidak langsung.



Discbut quistionare langsung jika daltar pertanvaan dikinm

langsung kepada orang yang ingin dimintai pendapat, keyakinan

atau dimintai pendapat menceritakan keadaan sendiri. Sebaliknya

Jika  pertanyaan dikirimkan kepada orang vang dimintai

menceritakan tentang keadaan orang lain, quistionare disebut tidak

langsung (Sutrisno Hadi, 2000: 158)

Dalam hal ini untuk guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab
digunakan quistionare langsung dan data yang ingin diperoleh adalah
vang berhubungan dengan 1eknik pengajaran keterampilan berbicara
bahasa Arab vang diprakickkan. Untuk siswa digunakan angket vang
berbentuk langsung dan tidak langsung. Metode angket unmuk siswa
digunakan untuk memperoleh data-data tentang;
|} Tanggapan siswa terhadap guru ketika mengajar bahasa Arab
2) Tanggapan siswa terhadap lingkungan belajar
3) Sikap siswa terhadap evaluasi
4} Sikap siswa terhadap bahan pelajaran
3) Kesukaran yang dialami siswa dalam belajar bahasa Arab
6) Upava vang dilakukan siswa untuk meningkatkan prestasi bahasa Arab
7) Tanggapan siswa terhadap usaha dart guru untuk menngkatkan

prestasﬁ mereka,
4. Metode Analisa Data
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari penelitian yang penulis

gunakan adalah;



4. Metode analisa data Kualitatif
Karena penelitian ini bersifat deskriptil maka sebagaimana yang menjadi
pedoman pelaksanaan deskriptif tidak hanya mengumpulkan data tetapi
Juga interpretasi arti data tersebut, Sehingea analisa data im discbut
analisa data deskriptif analitik kualitatif dengan metode berfikir:
1) Dedukuf
Adalah yang berangkat pengetahuan yang bersitat umum dan bertitik
tolak pada pengetahuan umum itu hendak menilar suatu kejadian vang

kKhusus (Sutrisno Hadi, 2000; 42)

2) Indukuf
Adalah pola berfikir yang berangkat dari fakta-fakia yang khusus,
peristiwa-persitiwa kongkrit  kemudian ditarik generalisasi yang
bersitat umum (Sutrisno Hadi, 2000: 42). Metode in1 digunakan dalam
pencarian obyek penelitian dengan maksud untuk mengetahui secr
detail.

. Sistematika Penulisan
Untuk Memudahkan dalam r.n-.:mahami ist yang terkandung dalam skripsi
tni penulis berusaha untuk mensistematis penulisannya sedemikian rupa sehingga
menjadi dua sub bab adalah sebagai berikut:
Halaman formalitas terdini dar; Halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata

pengantar dan daftar isi.



Bab I, vaitu Pendahuluan terdiri dari, latar belakang masalah, penegasan
istilah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan,

Bab Il, Landasan teori, di dalamnya membahas tentang pengajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab, terdin dan dua sub bab: Pengertian dan
tujuan pengajaran bahasa Arab dan ruang lingkup materi pengajaran bahasa
Arab, pendekatan dan metode bahasa Arab

Bab [l Gambaran Umum yang di dalamnva terdiri dari letak geografis,
scjarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan puru, siswa dan karvawan di
Madrasah ~ Tsanawivah Pondok Pesantren Pendidikan Islam  (PPPl)
Miftahussalam Banyumas, sarana dan prasarana, jenis-jenis kegiatan, tata terib
Madrasah  Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan Islam  (PPPI)
Miftahussalam Banyumas.

Bab IV menguraikan tentang pengertian pengajaran  keterampilan
berbicara dalam bahasa Arab, wjuan pengajaran, materi, metode, sistem, evaluasi
pengajaran, serta faktor pendukung dan penghambat keterampilan berbicara
bahasa Arab di Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren Pendidikan lslam
(PPPl) Miftahussalam Banyumas.

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Kemudian di bagian akhir daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwavat hidup.
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PENGAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DALADM BAHASA ARAB

A. Pengertian dan Tujuan Bahasa Arab
Pengajaran adalah pengalihan {transfer) pengetahuan dan keterampilan,
pengajaran harus mampu membina kemahiran pada peserta didik untuk secara
kreauf dapat menghadapi situasi sejenis, malah situasi vang baru sama sckali atas
cara vang memuaskan (Rooijakkers, 1991: XIX).
Pengajaran Bahasa Arab inmi merupakan proses pembelajaran siswa agar

siswa mampu menguasai bahasa Arab baik secara pasif maupun akuif” yang meliputi
kemampuan menyimak (7 Lz ), berbicara (4:12), membaca (53) dan menulis
(345}, Adapun kemampuan menyimak (y \«=.) adalah agar sisiwa dapat memahami ujaran

dalam bahasa Arab, baik bahasa sehari-hari maupun bahasa vang digunakan

dalam forum resmi. Dan juga dapat mengidentifikasi bunyi-bunyi bahasa Arab

secara lepat, adapun kemampuan berbicara (¥:), merupakan kemampuan

berbahasa vang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern termasuk bahasa
Arab. Berbicara merupakan sarana utama untuk membina suling pengertian,

komunikasi timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai medianya, Secara

umum maksud dari kemampuan membaca (5 3) adalah agar siswa dapat

membaca dan memahami teks berbahasa Arab. Adapun kemampuan menulis

(%= seperti halnya membaca, kemahiran menulis mempunyai dua aspek, tetapi

¥



dalam hubungan yang berbeda Pertama, kemahiran membentuk huruf dan
menguasai ¢jaan, Kedua kemahiran pikiran dan perasaan dengan tulisan.

Pengajaran bahasa Arab diarahkan kepada pencapaian tujuan, yakni
tujuan jangka panjang (frfuan wmum) dan tujuan jangka pendek (Vuwjuan khusus).
Dalam tujuan khusus adalah merupakan penjabaran dari tujuan umum, karena 1t
sulit dicapai tanpa digambarkan secara operasional dan spesifik.

Tujuan pengajaran bahasa Arab dityjukan pada pencapaian tujuan:

=

Agar siswa dapat memahami al Qur'an dan al Hadits sebagai sumber hukum

Islam dan ajaran,

b, Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan [slam
vang ditulis dalam bahasa Arab.

¢. Supava pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab

d. Sebagai alat untuk membantu keahlian lain (suplementaryy

L

Untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar profesional (Tavar
Yusuf, 1995: 189-190),

Tujuan pengajaran bahasa Arab untuk tingkat Tsanawivah adalah: Siswa
menguasal secara akuf dan pasif perbendaharaan kata Arab sejumlah = 500
katawungkapan (Mufradat baru untuk kelas 1l + 150 katwungkapan) dalam
berbagat bentuk kata dan pola kalimat yang diprogramkan schingga dapa
digunakan scbagai alat komumikasi dan scbagal dasar memahami buku-buku
agama lslam yang berbahasa Arab di samping al Qur'an dan hadus (HD. Hidavar,

1994: V)
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Dengan demikian tujuan pengajaran bahasa Arab vaitu scbagal transfer
pengelahuan dan membina kemahiran siswa dalam berbahasa Arab. Kemampuan
seseorang dalam menguasal bahasa khususnya bahasa Arab sangat beragam
seperti dalam 1ata bahasa, komunikasi, bahasa tulis dan scbagainya, Hal ini
disebabkan oleh pembinaan dan pengajaran vang dilakukan serta motivasi
mempelajari bahasa Arab, semakin bisa seseorang menguasai bahasa Arab, maka
semakin terbuka Kesempatan baginya untuk mudah mempelajari dan mengkaji al
Qur'an dan al Hadits serta buku-buku yang berbahasa Arab.

Di lembaga-lembaga pendidikan formal seperti Madrasah Tsanawiyah
kemampuan siswa dalam menguasai mata pelajaran bahasa Arab bisa dilihat dari
hasil prestasi belajar mata pelajaran bahasa Arab, dimana mereka telah mengikuti

pelajaran tersebut untuk jangka waktu tertentu.

. Ruang Lingkup dan Materi Pelajaran Dalam Bahasa Arab
Ruang lingkup dan materi pelajaran bahasa Arab Madarasah Tsanawivah
mencakup dalam satu pokok bahasan, sesuai dengan urutan dalam GBPP dan

meliputi 4 pokok bahasan, yaitu ;- (bercakap), s (struktur),:L= | (mengarang)

w0 (membaca) (Hidavat, 1994: V),

. Pendekatan dan Metode Pengajaran Dalam Bahasa Arab
Sebagaimana kita ketahui bahwa pendekatan, pengajaran bahasa ada tiga
pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan tradisional, pendekatan akal schat

dan pendekatan integratif. Ketiga pendekatan it akan dijelasakan di bawah ini:
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Pendekatan tradisional

Pendekatan Kketerampilan berbahasa menggunakan pendekatan
tradisional berlangsung sebagai berikut. Mula-mula guru menjelaskan suatu
teori secara lengkap sampai siswa memahami teori-teon tersebut. Setelah
teori dikuasat, lalu siswa mempraktekkan teori 1w Untuk lebih jelasnya

berikut dicantumkan contoh penggunaannya.

Wi
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Sebelum guru menyuruh membaca tulisan tersebut guru menerangkan

definisi kalimat topik. Kalimat topik adalah perwujudan ide pokok paragraph

dalam bentuk umum. Tempatnya dalam paragrap dapat bermacam-macam.

Mungkin terdapat pada awal paragrap, mungkin pula diakhir paragrap.

Bahkan ada ditengah-tengah paragrap, tetapi hal ini jarang ditemui (Djago

Tarigan, 1986: 26-27). Kemudian guru mempersiapkan alinea

Guru  : Mempersiapkan alenia dan menyuruh siswa untuk membacanya

S1iswa | Membaca alenia diatas, untuk mencan kalimat topik

Guru . Mencek jawaban siswa Umar, coba sebutkan kalimat topik dari

paragrap diatas
Umar : Muhammad keluar dari rumah menuju ke sekolah

Guru : Bagus, Umar. Tepat sekali



2. Pendekatan Akal Sehat
Pendekatan akal sehat merupakan kebalikan dari  pendekatan
tradisional. Bila dalam pendekatan pengajaran mulai dengan penjelasan teori

kemudian dengan mempraktekkan teor, maka dalam pengajaran berdasarkan

pendekatan akal schat Iangi:ah-langkahn};a adalah  kebalikannya ([Djago
Tarigan, 1986:31).

Pertama-tama guru menyediakan alinea dan menyuruh siswa untuk
membacanya. Langkah selanjutnya, siswa diminta mengutarakan isi bacaan
lersebut dengan kalimat sendin. Apabila hasil pembacaan siswa sudah cukup
batk, maka puru menanyakan bagaimana cara mercka mengungkap isi
bacaan. Berbagai cara dan pendapat siswa diolah bersama, kemudian ditarik
kesimpulan.

Guru  : Mempersiapkan paragrap dan menyuruh siswa untuk membaca

Siswa  : Membaca paragrap tersebut

Guru @ Siapa yang keluar dari rumah? Kemana keluarnya?

Stswa  : Muhammad, pak! ke sekolah

Guru Kenapa dia pergi ke sekolah7Aisyah

Aisyah @ Dha lagn pergi perpustakaan untuk membaca buku bahasa Arab

Guru - Baik, memang demikian adanya, scharang bagaimana Aisyah tahu
bahwa 1a pergi ke perpustakaan untuk membaca buku bahasa Arab ?

Aisvah : Karena 1a pergi ke perpustakaan

Guru 1 Nah, demikian caranya mengetahui kalimat topik. Bahwa kalimat

topik adalah ... ... ... (Teon).
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Pendekatan Integratif

Pendekatan integratif merupakan pemahaman antara pendekatan
tradisional dan pendekatan akal sehat (Djago Tarigan, 1986: 33). Dalam
prakteknya juga perpaduan keduanyva, yaitu vang dari tecort, kemudian prakick
atau sebaliknyva,

Pengajaran kemampuan berbahasa yang menggunakan pendekatan
mtegrauf dapat pula dimulai dari arah yang berlawanan, Mulai dengan teori
sedikit falu siswa diberi kesempatan untuk memprakiekkannya kemudian
dikapr ulang secara teoriis, Kemudian di samping dengan tetap prakiek
semakin terarah. Melalw cara teor! semakin mantap dan praktek semakin
terarah, Dengan demikian dapat diharapkan efisiensi dan ctektifitas belajar
mengajar semakin meningkat,

Metode atau cara untuk teknik pengajaran merupakan komponen
proses belajar mengajar yang banyvak menentukan keberhasilan, Guru harus
dapat memilih, mengkombinasikan serta mempraktekkan berbagai cara
penyampalan bahan yang sesuai dengan situasi.

Demikian juga pengajaran keterampilan berbahasa memiliki metode
pengajaran. Metode biasanya didefinisikan sebagai berikut

Metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan
rencana matert pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan
dan didasarkan atas suatu approceh (Mulyanto Sumardi, 1974: 12)

Metode pengajaran bahasa Arab bermacam-macam antara lain:

metode ceramah, tanya jawab, metode diskusi, metode pemberian tugas,



metode bermain peran dan metode demonstrasi. Di bawah ini akan dijelaskan
salu persatu’
. Melode Ceramah

Metode ceramah adalah penuturan bahan secara lisan, Metode tidak
scnantiasa jelek bila penggunaannya betul-betul disiapkan dengan baik,
didukung dengan alat media, serta memperhatikan batas-balas kemungkinan
pengeunaannyg,

Diantara kelebihan (kebaikan) metode ceramah ini antara lain:

- Bahan dapat disampaikan sebanyak mungkin dalam jangka wakiu yang
singkat

- Guru (pengajar) dapat menguasai situasi dikelas

- Organisasi kelas lebih sederhana dan mudah dilaksanakan

- Tidak terlalu banyak memakan biaya dan tenaga

Sedangkan kekurangan dan metode ini adalah:

- Ceramah hanya cenderung mempertimbangkan scgi banyaknya bahan
pelajaran  yang  akan  disajikan, dan  kurang  memperhatikan/
mementingkan segi kualitas (mutu) pengusaan bahan pelajaran.

- Bila siwasi kelas tidak dapat dikuasai oleh guru secara baik, maka proses
pengajaran akan dapat menjadi udak efekuf. Bahkan dapat berakibat lebih
Jauh (misalnya kacaunya situasi proses pengajaran),

- Pada metode ceramah proses komunikasi banyak terpusat kepada gury,
Dan siswa banyak berperan sebagai pendengar setia. Sehingya proses

pengajaran sering dikritik sebagai sekolah dengan murid terlalu pasif.




Sulit mengukur sejauh mana penguasaan bahan pengajaran pelajar vang
telah diberikan itu oleh anak didik.
Apabila ceramah tidak mempertimbangkan segi psikologi dan didakiis,

maka ceramah dapat bersifat melantur-lantur tanpa arah dan twjuan yang

jelas.

(Tayar Yusuf, 1995: 42-43)

Metode ini tepat untuk beberapa kondisi schagal beriku.

Apabila informasi yang disampaikan tidak tersedia dalam bentuk tulisan,
teks yang tersedia tidak cocok atau teks yang sudah kada luarsa.

Untuk memberkan pengarahan sebelum melaksanakan tugas

Untuk memotifasi atau memberi tantangan kepada mahasiswa, terutama
ketika tidak terungkap dalam buku rujukan yang diberikan.

Untuk menunjukkan antusiasme terhadap mata kuliah vang diajarkan
Untuk memberikan model cara berfikir atau pemecahan masalah -

Namun, sayangnya, metode ceramah memiliki beberapa kelemahan,

beberapa diantaranya adalah sebagai berikut:

Mahasiswa tidak dapat membandingkan, menganalisis vang disampaikan
dosen.

Ketika mendengarkan, mahasiswa sangat mudah tergangeu  karena
mahasiswa lebih terfokus pada apa yang terlihat (visual) dari pada vang
terdengar (audio)

Daya tahan mahasiswa untuk berkonsentrasi dan mengandalkan alat

indera telinga sangat terbatas. Penelitian vang dilakukan Harlley dan



Davies (1978) menunjukkan bahwa perhatian memngkat dari mulal
perkuliahan sampal pada sepuluh menit pertama dan menurun setelah itu,
pada sepuluh menit pertama mahasiswa mampu menyerap 70 % informasi
yang disampaikan. Sementara itu, pada sepuluh menit terahir informasi
vang dapat diserap oleh mahasiswa hanya 20%.
(Hisyvam Zaini, 2002: 131-132)
2. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat “mwo way traffic” pada saat

yang sama terjadi dialogi antara guru dan siswa.
Kelebihan dan kebatkan dari metode ini adalah;

- Siwasi menjadi lebih hidup dan dinamis, karena siswa aktif berfikir dan
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan

- Melatih siswa agar berani mengemukakan pendapat secara argumentatil
dan bertanggung jawab,

- Mengetahui perbedaan pendapat antar siswa dan guru vang  dapat
membantu kearah diskusi yang positif.

- Membangkitkan semangat belajar dan daya saing yang sehat diantara
siswa.

- Dapat mengukur batas kemampuan dan penguasaan siswa terhadap
pelajaran yang telah diberikan

Sedangkan kekurangan dari metode int adalah:



- Menumbuhkan sikap toleransi dalam berpendapat maupun bersikap
- Hasil diskusi dapat disimpulkan dan mudah dipahami.
- Memperluas cakrawala dan wawasan berfikir peserta diskusi.

Scdangkan kekurangan dan metode ini adalah ;

- Kemungkinan siswa tidak ikut aktif dijadikan kesempatan untuk bermain-
bermain, dan menggangu temannya yang lain

- Apabila suasana kelas tidak dikuasai, kemungkinan penggunaan waktu
menjadi tudak efekul, dan dapat berakibat tujuan pengajaran tidak
lercapal.

- Sulit memprediksi arah penyelesaian diskusi. Hal ini terjadi jika proses
jalannya diskusi hanya merupakan ajang perbedaan pendapat yvang udak
ada ujung penyelesaiannya.

- Siswa mengalami kesulitan untuk mengeluarkan  pendapat  secara
sistematis, terutama bagi siswa yang memiliki sifat pemalu dan rasa takut
mengeluarkan pendapat

- Kesulitan mencari tema diskusi yang aktal, yang hangat dan menarik
untuk didiskusikan,

(Tayar Yusut, 1993: 45)

Diskusi akan efektif apabila dosen yang menginginkan hal-hal berikut
ni:

- Membantu mahasisa berfikir atau melatih berfikir dalam disiplin ilmu

tertentu.



- Membantu mahasiswa belajar menilai logika, buku dan hujah, baik
pendapatnya sendiri maupun pedapatnya orang lain.

- Membert  kesempatan  pada  mahasiswa  untuk  memformulasikan
penerapan prinsip-prinsip tertentu,

- Membantu mahasiswa menyadari dan mengidentifikasi problem dan
penggunaan informasi dari buku rujukan atau perlukan,

- Memanfaatkan keahhan (sumber balajar} vang ada pada anggota
kelompok.

Sementara itu, ketika proses dilakukan, dosen sering menghadapi

beberapa hambatan, antara lain, adalah sebagan berikut:

- Melibatkan partisipasi mahasiswa dalam diskust

- Membuat mahasiswa sadarterhadap pencapaian tujuan pembelajaran

- Mengatasi reaksi emosional mahasiswa

- Memimpin diskusi tanpa banyak melakukan interaksi

- Membua struktur diskusi, mulai dari pengantar sampai dengan simpulan,
(Hisyam Zaini, 2002; 135-136)

Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi jauh

lebih luas dari itu. Tidak bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan

dan di tempat lainnva, Pembenan tugas merangsang anak untuk akuf belajar

secara individual maupunsecara kelompok. Oleh karena itu tugas dapat diberikan

secara individual atau dapat pula secara kelompok.



Kebaikan metode bermain peran/sosiodarma ini terletak pada:

- Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa. Di
samping merupakan pengalaman vang menyenangkan vang sulit untuk
dilupakan

- Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi
dinamis dan penuh antusias

- Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam din siswa serta
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesctiakawanan sosial vang tinggi

- Dapat menghavati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dan dapat
memetik  butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya dengan
penghayatan siswa sendiri

- Dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan profesional siswa, dan
dapat menumbuhkan atau membuka kesempatan bagi lapangan kerja,

Kelemahan metode sosiodarma dan bermain peran ini terletak pada;

- Sosiodarma dan bermain peranan memerlukan waktu yvang relatif panjang
atau banyak

- Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak guru
maupun siswa. Dan ini udak semua guru memilikinya,

- Kebanyakan siswa vang ditunjuk sebagal pemeran merasa malu untuk
memerankan adegan tertentu,

- Apabila pelaksanaan sisodarma dan bermain peran mengalami kegagalan,
bukan saja dapat memberi kesan kurang baik, tetapi sckaligus berarti
lujuan pengajaran tidak tercapal.

- Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode .



Pada pelajaran agama masalah keimanan, sulit disajikan melalut metode
sosio darma dan bermain peran ini

(Tayar Yusul, 1993; 56-37)

Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang memperlihatkan

bagaimana proses terjadinya sesuatu (Nana Sudjana, 1989: 77-97)

Adapun diantara kelebihan dan kelemahan metode ini adalah scbagai

berkut:

Perhatian siswa dapat difokuskan kepada uuk berat vang dianggap
penting bagi guru

Dengan keterlibatan siswa secara akiif terhadap jalannya suatu proses
tertentu melalul  pengamatan dan  percobaan, siswa mendapatkan
pengalaman praktis, yang biasanya bersifat tahan lama.

Menghindarkan pengajaran yang bersifat verbalisme, dimana siswa tidak
bisa memahami dan mengerti apa yang diucapkan {pandar mengucapkan
tapi tidak mengeru maksudnya). Atau bisa membaca al Qur'an 1ctapi tidak
bisa menulis dengan benar. Guru agama tidak boleh salah-salah menulis
ayat al Quran atau hadits, karena itu banvak dicoba (anak-anak
dicksperimen) oleh buku.

Dapat mengurangl kesalahan bila dibandingkan dengan hanva membaca
buku. karena siswa telah memperoleh pambaran yang jelas dari hasil

pegamatan langsung.
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- Beberapa maslah vang memmbulkan pertanvaan pada din siswa dapat
dijawab di waktu mengamati demonstrast.

Sedangkan kekurangan dan metode ini adalah:

- Dalam pelaksanaannya demonstrasi memerlukan wakte dan persiapan
vang matang, schingea dapat menyita wakiu vang cukup banvak

- Demonstrast pada pelaksanaan banyak menyita biaya dan tenaga vang
tdak sedikit (gika memakar alat-alat yang mahal)

- Tidak semua hal yang dapat didemonstrasikan sangat berat/besar, atau
berada d tempat jauh, dalam bidang agama masalah tauhid atau keimanan
misalova sulit diterapkan melalul metode ini sebab masalah keimanan
bersifat abstrak, dan udak dapat dirisualisasikan

- Demonstrasi akan menjadi udak efektif bila siswa tdak turut akuf dan
suasana gadubh.

(Tayar Yusuf, 1995; 50-51)

Direct Method (cf-Hharigah Al-Musabasyaral)

Dhirect artinya langsung, (ireet Method yaitu sualn cara menvajikan
matert pelavanan bahasa asing dimana guru langsung mengeunakan bahasa
asing  yang  dipelajan tersebut  sebagar  bahasa  pengantar dan  wnpa
menggunakan bahasa anak didik sedikitpun dalam mengajar.

Tujuan utama metode ini adalah menganarkan anak didik dalam
wakw singkat untuk berfikir dengan menggunakan bahasa asing vang

dipelajarinya tanpa membutuhkan penerjemahan ke ataw dart bahasa 1bu.
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Metode lanusung imi metode vang paling banyak digunakan dalam

mengajarkan bahasa asing, Diantara ciri-ciri metode mi adalah .

Memberikan prioritas pada kemahiran bercakap atas dasar bahasa pada
dasarnva adalah percakapan

Menghindan penggunaan bahas;i 1bu,

Mengeunakan eknik langsung dalam mengajarkan Kata atau kalimat
Pengagaran gramatikal digjarkan secara fungsional

Menggunakan teknik menirukan dan menghatal dulam proses belajar
mengajar.

Meskipun demikian, metode ini tidak terhindar pula dari kritkan oleh

para ahli bahasa dan pendidikan karena menmuliki kelemahan-kelemahan

antara lain:

Pengajaran menjadi pasif

Kurang memberikan  wakw  latthan  kepada  pesenta didik unuk
memantapkan pengetahuan dan kemampuannya

Perhattan  yang  kurang terhadap gramauka schingoa  menvebabkan
minimnya pengetahuan mereka tentang tata bahasa asing vang dipelajan
Membutuhkan banvak tenaga karena tidak menggunakan bahasa ibu sama
sekali

Hanva menckankan pada kemahiran bercakap saja sedang kemahiran
lainnya diabaikan

(A. Wahab Rosyadi, 2001: 88)



- Pelajar lemah dalam kemampuan membaca karena materi dan latihan
ditekankan kepada bahasa lisan.

- Memerlukan guru yang ideal dan segi heterampilan berbahasa dan
kelincahan dalam penyajian pelajaran.

- Tidak bisa dilaksanakan dalam kelas besar.

- Tidak diperbolehkannya pemakaian bahasa 1bu pelajar bisa berakibat
terbuangnya wakty untuk menjelaskan mahna sute keta abstrak, dan

terjadinya kesalahan persepsi atau penafsiran pada siswa

- Model lauhan menirukan dan menghafalkan kalimat-kalimat vang kurang

bermakna atau tidak realistis (sepertis b sds b 3 ¥oe 2 als b oo S U Yliale)

membosankan bagi orang dewasa.

- Metode imi juga dikritik oleh para ahli dari seui kelemahan dasar
leoritisnya, vang menyamakan pemerolehan bahusu pertama dengan
bahasa kedua/asing,

(A Fuad Bfendy, 2004 38y

Sedang kelebihan (Kebaikan metode ini antara lain:

- Anak didik termotivasi untuk dapat menvebutkun dan mengerti kata-kata
atau kalimat-kalimat dalam bahasa asing yang diyjarkan

- Peserta didik memperoleh pengalaman langsung dan prakus dalam
mempelajari bahasa asing. (A. Wahab Rosyadi, 2001: 88)

- Pelmar trampi] menvimak dan berbicara

- Pelajar menguasai pelafalan dengan baik seperti atau mendekati penutur

asly
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Pelajar mengetahui banyak kosa kata dan pemakaiannva dalam kalimat
Pelagar memibikn keberanian dan spontanitas dalum berkomunikas karena
dilatih berfikie dalam Bahasa Target schingga tdak terhambalt oleh proses
penerjemahannya.
- Pelajar menguasai tata bahasa secara Tungsiona) tudak sekedar teoris,
artinya berfungst untuk mengontrol kebenaran wjurannyva
(A Fuad Liftendy, 2004: 37-38)
Reading Method ( Hharigal af qira 'wh)

Yaite menvajikan  materi pelajaran dengan cara lebih  dahulu
mengutamakan membaca sehingga bagl sckolah-sekoluh vang bertujuan
mengajarkan kemahiran membaca dalam bahasa asing, maka metode ini
sangal cocok. Atau dengan kata lain metode membaca (reading method) vaitu
menyajikan materi pelajaran dengan cara lebih dahulu mengutamakan
membaca, yakm gury mula-mula membaca topik-topik bacaan, kemudian
ditkuu oleh siswa anak didik. Tapi kadang-kadang gury dapat menunjuk
langsung anak didik untuk membacakan pelajuran tertentu lebih dahulu, dan
tentu siswa lain memperhatikan dan mengikutnya (Tavar Yusuf, 1995 162-
[63),

Jika dibandingkan dengan metode-metode lain, muka metode inj
memiliki segi kelebihan/kebatkan-kebatkan antara lain
- Siswa dapat membaca dan memahami bacaan bahasa asing dengan lancar
- Dapat menggunakan intonasi bacaan asing  sesuai dengan  kawdah

membaca vang benar
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- Pelajar terlatih memahami bacaan dengan analisis, ndak dengan terjemah

- Pelajar menguasai kosa kata dengan baik

- Pelajar memahami penggunaan lata bahasa
(A, Fuad Effendy, 2004: 43)

- Siswa dapat dengan lancar membaca dan memahani bacaan berbahasa
asing dengan fasih dan benar

- Siswa dapat menggunakan imtonasi bahasa asing sesuar dengan kaidah
membaca vang benar

- Tentu saja dengan pelajaran membaca tersebut siswa diharapkan mampu
pula menerjemahkan kata-kata atau memahami kalimat-kalimat bahasa
asing vang diajarkan, dengan demikian pengetahuan dan penguasaan
bahasa anak menjadi utuh.

(Tayar Yusul, 1995 163)

Sedangkan kekurangan darnt metode i adalah

- Bagi para pemula, akan terasa agak sukar diterapkan, karena mereka
masth sangat asing untuk membiasakan hdahnva dalam mencoba hteratur
asing.

- Pengajaran bisa jadi bersifat verbafisme. Hal 1 dikarenakan anak didik
diutamakan untuk dapat melafalkan kata sehingga aru dan makna kadang-
kadang kurang divtamakan.

- Pelajar lemah dalam keterampilan membaca nyaring (pelafalan, intonasi
dan sebagainva

- Pelajar udak wampil dalam menyimak dan berbicara




g,

- Pelajar kurang trampil dalam mengarang bebas

- Karena kosa kata yang dikenalkan hanya yang berkaitan dengan bacaan,
maka pelajar lemah dalam memahami teks vang berbeda
(A, Fuad Effendy. 2004; 38)

Translauon Method (/ harwgeds A L arpamaly)

Yailw metode  dengan cara menterjemahkan, dengan kKata lain
menyajikan pelajuran dengan mentegemahkan buhu-buku bacaan bahasa
asing  kedalam  bahasa  ibu.  dan buku-buku terscbut  tentunya telah
direncanakan sebelumnyva. Dan diamara kelebihan metode nm adalab -

- Metode int udak hanya mudah dilaksanakan tapi juga murah. Karena
melalut metode ini scorang guru yang mengajar tidak mesti menguasal
bahasa asing secara aktif, atau pendidikan khusus untuk mengajar,

- Demikian dan pihak siswa, melalur metode 1m tdak menuntut siswaanak
didik supava 1a cakap secara akuf berbahasa asing Namun diharapkan
dapavmampu membaca dan menerjemahkan bahasi asing secara buik dun
benar,

- Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan vang luas. karena dengan
menguasal dan mampu menerjemahkan bahasa asing, maka transformasi
ilmu pengetahuan mudah diserap dan dikuasal.

Namun wmretode ransiation (menerfemal) i weiap memiliki seg
kekurangannya vaitu antara lamn;

- Pengajaran melalw metode ini kurang menjamin anak didik mampu

bercakap-cakap bahasa asing



- Siswa dituntut untuk menguasai perbendaharaan kata-Kata dalam bahasa
asing (Vocabulury), rajin membuka-buka buku, kamus, mencatat dan
menghafal istilah-isulah serta kata-kata (yang sulit) dalam bahasa asing.

- Metode ini tidak sederhana bahkan terasa sulit, karcna agar dapat
menerjemahkan bahasa asing secara baik dan benar. Dituntut penguasaan
gramatika/kaidah-kaidah bahasa dan terjemah, D1 samping pengetahuan
dan wawasun vang luas.

(Tayar Yusuf, 1995;: 169-170)

10, Eclectic Method (o= 1hrigoh 41 Inthigaiyal)

Yaitu cara menyajikan pelajaran bahasa asing di depan kelas melalui
macam-macam kombinasi metode, misalnya direct dan grammar method,
metode ini memerlukan persiapan yang baik dan kesungguhan dalam
memprakiekkan methode

Metode eklektik ini bisa menjadi methode yang ideal apabila
didukung oleh penguasan puru secara memada terhadap berbugai macam
metode, sehingga dapat mengambil secara tepat segi-segr kekuatam dan
setiap metode dan menyesuaikannya dengan kebutuhan program pengajaran
vang ditanganinva, kemudian menerapkannya secara proporsional,

Sebaliknva, metode eklekuk bisa menjadi mewde “seadanya™ atau
metode “semau guru”, apabila pemilihannya hanya berdasarkan selera guru,

atau atas dasar “mana yang paling enak dan paling mudah™ bagi guru. Bila
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demikian halnya, maka yang terjadi adalah ketidak menenwan (A, Fuad

Effendy, 2004: 71),

. Audio Lingual Method (A/-Tharwgal Al-Madkhal toshaliy)

Metode ini didasarkan pada anggapan bahwa bahasa dapat dibentuk

melalw latthan-latthan. Metode ini memiliki asumsi-asumsi sebagai berikut:

Bahasa pada dasarnya adalah percakapan, oleh karena itu dalam
pengajaran  bahasa asing vang ditckankan adalah  aspek  kalam
(percakapan)

Dalam mengajarkan bahasa harus mengikuti urutan bahasa sebagai
berikut, mendengar (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan
menulis (kitabah)

Cara balajar bahasa asing sebenarnya sama dengan cara bayi memperoleh
bahasa

Guru terbaik dalam pengajaan bahasa adalah pemakai bahasa itu sendiri.

kelebihan dan kebaikan metode 1ni adalah:

Pelajar termotivasi dalam belajar karena pada hari pertama pelajaran,
langsung dapat berkomunikasi dengan bahasa target (dalam batas fungsi,
nosi, kegiatan berbahasa, dan keterampilan tertentu)

Pelajar lancar  berkomunikasi, dalam arti menguasai kompetensi
gramatikal, sosio linguistik, wacana dan strategis.

Suasana kelas mdup dengan aktivitas komunikasi antar pelajar dengan
berbagai metode interaksi dan tingkat kebebasan yang cukup tinggi,

sehingga tidak membosankan)



(A, Fuad Effendy, 2004: 67)
Namun demikian, metode ini tak lepas dan kebutuhan oleh ahli

bahasa dan pendidikan, yaitu:

- Kalam bukanlah satu-satunya kemahiran dalam bahasa asing

- Urutan dalam mempelajari bahasa seperti di atas bukanah urutan yang
mesti demikian

- Mempelajari bahasa dengan cara menirukan dan mengulang bisa saja,
akan tetapi akan lebih baik kalau disertai dengan penjelasan

- Tidak selalu pemilik bahasa menjadi guru terbaik dalam pengajaran
bahasa asing

- Memerlukan guru vang menguasai ketcrampilan komunikatif yang
menguasal dalam bahasa target

- Kemampuan membaca, dalam keterampilan tingkat ambang, tidak
mendapatkan pors! yvang cukup

- Loncdtan langsung kreaktvitas komunikatif bisa menyulitkan siswa pada
tingkat permulaan

(A, Fuad Litendy, 2004: 67)

. Methode Phonetic

Metode ini mengutamakan ear training dan speak training yaitu carg
menyajikan pelajaran bahasa asing melalui latihan-lauhan mendengarkan
kemudian ditkuti dengan latihan-latihan mengucapkan kata-kata dan kalimat
dalam bahasa asing vang sedang dipelajari

Kebaikan metode ini photenic adalah:
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Metode mengajarkan kemampuan membaca anak didik dengan lancar dan
fasih sckaligus kcmampuunlpercakapan, banvak latithan-latihan dialog dan
menulis (dikte)

Siswa menyimak kesalahan bacaan dan percakapan dari guru atau teman
sckelasnya  untuk  kemudian  diubah  dan  diperbatki  letak-letak

kesalahannya itu.

Kekurangan-kekurangan metode photenic:

Metode ini memerlukan kesungguhan dan keahlian fprofesional) dar
pihak guru, di samping perencanaan dan waktu harus matang
Pada tingkat-tingkat pemula (pertama) metode inl masih sulit diterapkan,
terutama bagi anak-anak vang belum memiliki bekal (husie) bahasa asing
yang cukup memadai, sebab itu perlu memotivasi mund dan mengajar
secara komumkauf
Kalau seri-ser pelajaran tidak disusun dan direncanakan sedemikian rupa,
maka pelajaran dan penguasaan materi bagt siswa menjad! mengambang,
misalnya materi pelajaran membaca diberikan sedikit, juga percakapan
pun serba tanggung. Oleh sebab itu pengaturan wakiu dan materi
hendaknya diatur sedemikian rupa, sehingga keduanva dikuasai.
{Tayar Yusuf, 1995: 159-161),

Metode mengajar vang beraneka ragam jemisnyva iu mempunyai
kelamahan dan kelebihan, Oleh sebab itu dalam prakiek mengajar mustahil
hanya menggunakan satu metode mengajar, Kombinasi penggunaan dari

beberapa metode imengajar merupakan keharusan dalam prakiek mengajar



kombinasi metode mengajar antara dua sampai tiga metode mengajar
merupakan keharusan dalam praktek mengajar.

Berbicara dalam bahasa kedua (asmg) merupakan kemampuan
dasar diantara beberapa ski/f, yang juga merupakan cerminan tujuan dari
beberapa tujuan apabila seseorang belajar bahasa asing, di samping itu
kalam adalah satunya-satunya sarana yang sangat penting dalam
berinteraksi, kebutuhan i semakin menmgkat keuka memasuki era
globalisasi yang sudah tidak ada sckat lagi antara negara dan benua,

Lathan seperti penggunaan ungkapan-ungkapan dakam perkenalan
({e'aruf), ucapan sclamat  (Ywhonaeh),  Ucapan-ucapan  selamat
tngeal/sampai  jumpa (A7 Wade) dan ungkapan-unghapan suka cila
(Yarfub) atau scbaliknya, Dan bentuk-bentuk latihan yang bisa dibenkan

pada siswa antara lain memberikan latihan dengan kalumat perintah “apa
vang anda kerjakan” ( x5 1bl)

(A. Wahab Rosyadi, 2002: 93).



BAB III
GAMBARAN UMUM MADRASAH TSANAWIYATH (MTs)
PONDOK PESANTREN PENDIDIKAN ISLAM

MIFTANUSSALAM BANYLMAS

AL Sejarah Berdirinya

Madrasah  Tsanawiyah  Pondok  Pesantren  Pendidikan  Islam
Miftahussalam merupakan bagian sub sistem pendidikan di Pondok Pesantren
Pendidikan [slam Miftahussalam Banvumas.

Madrasah  Tsanawiyah  Pondok  Pesanwren  Pendidikan  [slam
Miftahussalam Banvumas berdiri pada hari sabtu Legi, tanggal 15 Muharam
1396 atau 17 Januart 1976 bersamaan dengan berdinnva Yayasan Pondok
Pesantren Pendidikan Islam Banyumas, atau insiatif 1105 Notosoewirdjo
(Mantan Jawatan Agama Kabupaten Banyumas) adapun penandatanganan
piagam pendirian olen bapak Poedjadi Djarwis Bandajoeda (Bupati Kepada
Daerah Tk, [1 Banvumas Pada saat itu).

Sejalan  dengan perkembangan kegiatan pembelajaran  Madrasah
T'sanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan Islam, tepat pada tanggal 20 Januari
1988 1elah dilaksanakan Akreditasi oleh Kanwil Depag Propinsi Jawa Tengah
dengan status Terdaftar Statf Keuangan No, WK/SC/4 1/Pom/T8/1998, dan untuk
meningkatkan kualitas mengikut akreditasi lagi pada tanggal 13 Januari 1996
dengan status terdaltar menjadi status “Diakui” dengan Stal’ Keuangan No.

WEK/Sa/PP.005/25/96

43
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Demikian sejarah berdirinya Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren
Pendidikan  Islam  Miftahussalam  Banyumas sampai  sckarang.  (Sumber

Wawancara dengan Bapak H. Diran, BA, pada tanggal 10 Juni 2003},

. Letak Geografis

Yang dimaksud dengan letak geogratis di sini adalah dacrah atau tempat
dimana  Madrasah  Tsanawivah Pondok Pesantren Pendidikan  [slam
Miftahussalam Banyumas berada. Lembaga pendidikan tungkat pertama umum
vang bereir khas agama Islam,

Madrasah  Tsanawivah  Pondok  Pesamtren  Pendidikan  Islam
Miftahussalam Banvumas terletak di Jalan Raya Kejawar No. 72 Banyvumas Jawa
Tengah Telp. (0281) 796121, Menempati tanah seluas 14.969 m® dengan luas
bangunan 3742 m” ditambah lapangan seluas 8545 m dengan halaman kebun
8§75 m°, status kepemilikan adalah hak mihk negara (Sumber; Dokumentasi
Wawancara dengan Bapak H. Diran, BA, pada tanggal 12 Jun 2005 ),

Adapun batas-batas antara lain:

Sebelah Urara - Jalan Rava Bamarnegara
Sebalal Selatan © Tanah pertanian milik masvarakat
Sebelah Barat SMEK Negeri [ jalan Puteran Rumah Sakit

Umum (RSU)) Dacrah Banvumas

Sebelah umur atau depan Jalan raya jurusan Yogvakarta



C. Struktur Organisasi Tsanawivah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren

Pendidikan Iskam Miftahussalam Banyumas

Kepaia Madrasah 1]

B3/ POMO boan Lata Lisaha
Waka Mad
l | | |
Urusan Urusan Urisan Lrusan
Sarana Prasarana Kunkulum Kesiswaan Humas
[ !
Urusan

Sarana Prasarana

Urusan Lrusan
Reurtkud um

Kurikulum

{

Guru
Mapel

( Sumber: Dokumentasi MTs Pondok PPP] Miltahussalam Banyumas bulan Junt 2003 )

keterangan

L]

lh

7.

kepala Madrasah
Urusan Kurkulum
Urusan Kesiswaan
Lrusan Humas

Guru BP/BR

Urusan sarana dan prasarana

Kepala Tata Usaha

s Ust, H. Diran, BA

Ust, A Gunadi, Ba

- Ust, Kasbiyvanto, A Md

- Ust. Senen, S Ag

- Ust, Kastono

Ustd, Nur Hidavau, S Av

c Ust, dartono

(Sumber: Dokumentasi Madrasah Tsanawivah Pondok PPPl Mittahussalam

Banvumas bulan Juni 2003)
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. Jenis-Jenis Kegiatan di Madrasah Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren

Pendidikan Islam Miftahussalam Banyumas

‘No Iari e Waktu | Peserta Pengampu
- _ KRegiatan : S IR | G N R
1 ' Senin I!\ompuw 11530-17.000  Kls [11 MA ‘Kashivanto, A Md
|Kaligrafi FI530-17.00)  KlslA 'Kastono, Mg
' Menjahit P1830 1?0()'1(15 B3 & T MASei Daryvat
A heputriang
‘Koursus busana  15.30 - ]'}’.{}U} [MAKel A Kasno M, AMaPd
2 'Selasa Komputer 1530 - ]?.{}{]'1| Bols [T 13 Khowrul Bashor Sy
[Cira ah PS50 1700 Kls 1l A Kidam |
| Bela din LIS30- 1700 [MA&ITA  Marwan 1l |
| Kursus bahasa | 153017001 1T MA kel B M. Svamsudin, S Ap |
(iro’ah 15330 - 17.00 Klsll B Kasno M. AMaPd |
- [Menjahn 353017000 IB&IMA  Sn Darvan !
o { keputrian ) i . R
[.3, iRnhu Kamputer [15.30-17.00 Kls 111 A Alimudin A, S Pd
b ‘Drumband '1530- 1700 Angeota
' Kursus Bahﬂsul 1530-1700) 1T MA Kel C Kastono A, A Ma.Pd
Eletromk (1330~ 17.00 | MA Kasbivanto, A.Md
I I S ~Tim Pengampu
2 |I\dnus Romputer 1530 17.00 Kis B Drs. Nur Abdulloh
| Drumband 1330 17.00 Anggota Kastono Mg
Kursus Bahasa | 15350- 1700 [ MA kel A Kasno M, A Ma Pd
T Kursus Babasa | 13301700 11 MA kel Khoirul Bashor Sy |
| | Kursus Bahasa [ 153017001 I MA kel € [ Rasbivanto, AMd
| | |
| 5. [Jum’at |Pramuka 15301700 Seluruh Siswa Tim Pembina Gugus|
' | Kis L IL L depan |
(6 Sabw Kompuier — [1530-1700] 1A &MA  Purwano B
7. /Ahad | Drumband 15.30-17.00] Anggota  Kastono, My Bl
P Bela Din | ik .:0— 17001 Kls | MA&LA [Marwan H |
. Drumband [13.30-17.00 | Anggota Rastono, Mg .

{Sumber: Dokumentasi Madrasah qummvah PondoL Puumrun Pcnd|d1]~.'m

[slam Miftahussalam Banyvumas)
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E. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa  Madrasah  Tsanawiyah  PPPI
Miftahussalam Banyumas
| Keadaan guru
Jumlah guru Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren Pendidikan
islam Mifiahussalam Banyumas écmuanya berjumiah 19 orang, untuk lebih
jelasnva dapat dilihat dalam table:

Table |
Daltar Nama Guru Madrasah Tsanwwivah

Pondok Pesantren Pendidikan Islam Mittahussalam Banvumas

No _ '\drtmp e Tugas MulUdJ:lr
1 l! Diran, BA Figh, Bahasa Jawa
?; !'"u_]l Gunadi, BA | Bahasa Indonesia Mk
3. E\asb:'ﬂnto AMd Bhs. InLgn (‘vhl had}
4 Sumer, A Md PPKn
5. | Senen, S.Ag | 1PS
6. | Dirojawn M. SP [ IPA .
'}' | Lile Yuhantm.ih SP IPA, Mdtt‘mdlli\d ]
3 | Nur Hidayati, S. SAg Bhs. Arab (paket) mahfudhah |
{8 I_ly_i}_.]mn-bmh H, ‘:._Asc Figh, Aqidah Akhlak _
10 | Sri Mulyatiningsih, ST | Matematika ]
11, | Tohari [ SKL Shorot, Muthola uh. ]bﬁdd]"! I
120 Imam Subadi Dusullughob, dtjid |
130 | Muslihatin Qur’an Hadits, [1;\=~,|d____ |
' 14 Husnul Khotimah Figh (ma’had) Mahtudlot Khitobah |
15| Amir MAruf Nahwu, Tamnnat 1
' 16 Kustono Kertangkes, Penpaskes |
LiF% _Huhdr!m__ | Talsir Hadns, adns, badah |
18. | Purwanto “PPkn, Imla dan Khot Khitobah

19.  Dra. Ariani Iniastut] IPS |
(Sumber Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesuntren Pendidikan

Islam Miftahussalam Banvumas)



DAFTAR TUGAS GURU MADRASAH TSANAWIYAH
PPPI MIFTAHUSSALAM BANYUMAS
TAHUN PELAJARAN 2002-2003

I. Kepala Madrasah

2 Uresan Kurtkulum

3, Urusan Kesiswaan

40 Urusan |Humas

3, Guru BIYBK

6. Unusan sarana dan prasarang
7. Kepala Tata Usaha

8, Staff e Usaha

9 Wali Kelas[-A
Kelas| - B
Kelas [T = A
Kelas 11 - 3
Kelas 111 - A
Kelas T B
10, Piket Hari Senin
Hari Selasa
Hari Rabu
Hari Kamis
Hart Jum™at

Hart Sabuu

- Ust H. Diran, BA

s Ust. Api Gunadi, BA

- Lst Kasbiyanto, A Md
CUst Senen, 5:Au

- Ust. Kastono

- Ustd, Nur Hidayau, S.Ay
- Ust, Martono

c 1, Ust Imam Suhadi

2. Ust. Purwanto

: Ustd, Nur Hidavat, S ag

» Ustd, Suharmi

- Usid. Dirovatl Muftidah. 8P
: Ust Kastono

CUse Aj Gunadr, BA

st Kasbiyanto, A.Md

- Ust, Tohan

- Ust. Imam Suhadi

o Ust, Purwanto

- Ustd. Diroyatul Mutidah, SP
- Ustd. Nur Hidavau, § Ay

: Ustd, Suharmu

48
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tad

49

Keadaan Karvawan

Table 2

Data Karvawan MTs PPP] Mitftahussalam Banvumas

No | Nam -n. Pendidikan |
I iManonn -  MA

2 i Imum Suhadi - MA B
R T T i

[Sumber: IDDRI.HHCIHE}S_i Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren Pendidikan
Islam Miflahussalam Banyumas Bulan Juni 2003)
Keadaan Siswa

Menurut  hasil wawancara, jumlah siswa Madrasah Tsanawiyvah
Pondok Pesantren Pendidikan Islam Miftahussalam Banvumas berjumlah 213
siswa. Sebagian besar tingga di asrama dan vang sebagian keell adalah siswa
vang tngga di rumah sendir. Unuk jelasnva mengenal data siswa dapat
dilihat tabel berikut

Table 3
Data Siswa Madrasah Tsanawivah

Pondok Pesantren Pendidikan Islam Miftahussalam Banyumas

' No Kelas Laki-laki | Perempuan |  Jumlah |
i
1. | | & ‘ 2] i 12 | 34 !
| | | |
| ! : e
EN | B ! 24 _! 1 | 34
3| 1A 18 ;_ e 2

I
1| 1B 29 Ak 10 |
|




5 I 1A i 16 18 34

| | !__..__

6 B | 18 16 34

f !

T Tumlah | 126 '- 9] 217 !

(Sumber; Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan

[slam Miftabussalam Banyumas Bulan Jum 20035

. Sarana dan Prasarana
Yang dimaksud dengan sarana dan prasarana di sim adalah suatu yang
mendukung jalannya program pendidikan dan pengajaran, Adupun sarana dun
prasana atau fasilitas vang dimiliki Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren

Pendidikan Islam Mittahussalam Banyumas adalah

1. Sarana Pergedungan
Madrasah  Tsanawiyvah Pondok Pesantren Pendidikan [slam
Miftahussalam Banyumas mempunyai tanah seluas 14.969 m® dengan luas

bangunan 3742 m~ dengan perincian sebaga berntkut

a. Status kepemihikan - Milik negara
b.  Status Bangunan : Milik Madrasah Tsunawivah
¢ Luas Bangunan 3472 m’
d. Luas Lapangan - 8545 m°
¢ Luas Halaman 765 m’
{ Luas Kebun 875w
2. Fasilitas

Fasilitas  vang dimiliki  oleh  Madrasah  Tsanawivah  PPPI

Miftahussalam Banvumas dapat dilihat dalam able benikut



Table 4

| No | Jenis Fasilitas

Fasilitas Kegiatan Pembelajaran MTs PPPL Mifiahussalam Banyumas

Jumlah i
:

1. | Ruang Kepala Sckolah

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah

'3 Ruang guru

2

-{ CRung kelas B N f __rl
S| Ruang TU ! J
|L 6 Ruang perpustahagn o
7. Ruang labotaorium o | __:
'8 [ Ruang BPIBK R ' L
|_Ei__ Ruang UKS I —
| 10, Ruang Kursus komputer I .
111, Ruang laboratorium bahasa T —:
| 12 I{uuug kx,lanu'nptlan I
i 13, .f'!-.uia - o | ] |
| 14, | Ruang OSIS 1
|15, | Koperasi | |
: 16. | Gudany ) P
i 17. T KM/WC Guru 3
| 18 T KM/WC siswa L)
| 16 | Tempat wudhu . 2 —-i
| 20. | Asrama siswa - E
El_ll_ljarma_ﬁ_ = W | _!
22. | Rumah Dinas Guru TR
3 | Kolam Ikan 4

[ B




G. Tata Tertib Madrasah Tsanawiyah PPPI Miftahussalam Banyumas

L
-2

No Jenis pelanggaran | Point
1. | Terlambat masuk/terlambat mengikuti pelajaran 3
l 2. | Tidak masuk sekolah tanpa keterangan satu hari 3
131 Tidak  mengikuti pelajaran tertentu (mbolos) pada  pelajaran
| berlangsung 2
&2 ' Memakai seragam tanpa atribut lengkapm, termasuk topi bagi i
putra prada sual upacara 3
3. | Santn Putra - tidak memasukan baju seragam sckolah 3
| Siswa Putrr D memakal biju seragam sekolah beruKuran minim
6. | Tidak mengikutt kegiatan ekstra kurikuler wajib satu kali 3
7. | Mencoret, merusak ruangan dan sarana Kegiatan Belajar Mengajar 3
8. | Keluar dan lingkungan madrasah pada saat jam KI3M berlangsung
lanpa izin 3
g, i Tidak melaksanakan wgas piket (membersihkan kelas, mengambil
! kapur dan absensi) 2
H]_i Santrt  putra - memakai - kalung,  gelang,  anting,  berambut
i vondrong/ menutup sebagian telinga 2
11| Menghina, mencemooh gurwkarvawan dengan hsanatau tundakan
! (sikap) 25
! 12| Melawan kepada gurw/karvawan secara lisik 1 0t
113, ! Lali mengembalikan barang milik Madrasah (buku atau alat yang kun) ! 5
[+, Mengeangu ketenangan dan keteriiban kelas 3
I:a Mengeanggu ketertiban lingkungan madrasah 10
16. Merubah absensi 5
[7. Membuat surat izin sendiri atau dibuatkan temannya 10
; IS, Membawa senjata tajam atau alat yang membahayakan orang lain B E
19, | Memukul/melukal, menyederai orang lain 25
20. Berkelahi di lingkungan Madrasah 50
25

21 | Berkelaht di luar jam-jam Madrasah




No Jenis pelanggaran ' Point

22 Berudi ' . 30 |

‘ 23, Menyimpan, mengedarkan dan minum minuman keras di dulam/di | i

|| luar Madrasah 100

' 2'—I_| Menyimpan,  mengedarkan  dan  mengkonsumsi  narkoba

- dalamidi luar Madrasah 100
25.1' Merokok atau membawa rokok di Tingkungan Madrasah {15 |

26, Membaca. menyviman atau mengedarkan buku gambar porno di - 20

Cdalamidiluar Madrasah

27, Berpacaran dan berzmaimenikah sebelum tamat 100
28, Tidak membawa al Quran atau udak mengikuti adarrus setiap pag : 2
29 Tidak mengikuu shalat dhubur kecuali berhalangan untuk putr -3
300 Mencur barang milik pondok ataw milik orang lan | 100 |

—

(Sumber: Dokumentas Madrasah Tsanawivah PPPI Milahussalam Banvumas

Bulan Desember 2004)

Demikian gambaran umum Madrasah Tsanawivah PPPlI Miliahussalam
Banyumas vane dapat penulis kumpulkan melalui dokumen vang dimiliki
Madrasah Tsanawiyah PPPI Miftahussalam Banyumas dan melalui wawancara

maupun observasi langsung kelokasi penelivian pada tangaal [0 Jum 2005



BAB IV

PENGATARAN KETERAMPILAN BERBICARA DALANM BAHASA ARAB

DEMMADRASAH TSANAWIYAI PONDOK PESANTREN PENDIDIKAN

[SLAM MIFTAHUSSALAM BANYLUMAS

A. Pengajaran Keterampilan Berbicara Dalam Bahasa Arab di Madrasah

Tsanawivah Pondok Pesantren Peodidikan Islam (PPPL Miftahussalam

Banyvumay

Penyajian Data

Penyajian data merupakan langkah awal untuk mengolah data yang
diperoleh dan hasil penchitian. Untuk mengetahur sejauh mana pengajaran
ketrampilan berbicara dalam bahasa Arab vang dilaksanakuan oleh guru untuk
mengajarkan peliaran-pelajaran vang ermasuk kelompok pelajaran buhasa
Arab. Seperti diketahui pendekatan dan metode dikatkan baik untuk siswa
apabila menggunakan metode vang dimaksud.

Untuk mendapatkan hasil vang dimaksud harusich digjukan kepada
stswa pertanyvaan yvane berkenaan denpan hal tersebut Sebab merckalah vang
merasakan langsung darn mantaat metode pengajaran bahasa Arab. Maka
penulis menvusun angket vang terdire dari 30 1tem vane disebarkan kepada
siswa sebanyak 30 siswa, Hasil presentase anghet dapat dilthat dari Tabel

bertkut,



Tanggapan siswa atas metode, pendekatannya yvang digunakan untuk

Tabel 1

mengajar bahasa Arab,

! Jawaban Alternatif ‘ o Prosentase l
a Sangat tepal | 16 53,3% |
b. Kurang tepat : 14 16.6% |
Lie Tidak wpat a =
T , 30 | 100%

Tabet 11

o

Hastl pengaguran bahasa Arab menurut tanggapan siswi. menurut anda

sudah memenuhi keinginan atau belum

! Jawaban Alternatif ! F Prosentase
i sudah | 14 46.6%
| b. sebagian 12 40 2y
| ¢. belum 4 13,3%
30 00
Tabel 111

Sudahkah hasil pelajaran bahasa Arub sudah dapat anda

eunakan dalam percakapan sehari-hari

a4 selalu N

) e

¢ tidak dapa

Jawaban Alternatif | I Prosentase

| 18 6l vy
b kadang-Kadang 12 40V

30 e |

h



Tubel 1V

Tanggapan siswa terhadap sikap pengajar guru bahasa Arab

dikelas dalam mengajar bahasa Arab bagaimana anda bersikap

Jawaban Alternatifl

La Memben peluang untuk

berprestiss

| .
b Sekedar menpajar

c¢ Harus o selaln mengikut

kehendaknyy

I__ F"";"'_  Prosentase |
" __-_‘ _fﬁ_— : - 8664y _—‘
; 3 10 % :
| 313(‘!-'11 |
|
|

i 30 100

Tabel V

Dalam mengajarkan bahasa Arab apakah guru anda mendorong,

membimbing dan mengarahkan anda kepada pelajaran?

- Jawabuan Alternatif .l F Prosentase ]|
& selaln T30 100% |
ih. Jarany | - - i
%,,ﬂ;_l.j.dﬁk pernah - ) - J
' 30 100% |
o |

Tabel V1

Guru bahasa Arab dalam mengajar selalu mengakiutkan siswa?

Jawaban Alternatif

F I[ Prosentase

- a selalu
b. jarang

¢. udak pernah

=S el P ...:r.._ -

2 | 86.6%

4 13.3%




Tabel VII
Sewaktu pelajaran bahasa Arab sedang berlangsung antara anda dan guru

anda dengan teman anda adalah terjadi hubungan akrab ?

i Jav.ﬂ ]J_EI-IE.H_I:’F:] atif { F : - Prosentase |
|a. selalu ‘ 20 66,6% |
ih. Jarang | 9 | 30% :
i ¢ _lidal-; pernah N B I . B,E'?h l|
| 30 1 00% ‘

Tabel VILL
Tanggapa siswa terhadap suasana ling bela bahasa Arab dikelas, suasana

sekitar ketika anda belajar bahasa Arab dikelas apakah mendukung anda belajar ?

I Jawaban Alternatifl I Prosentase ll

| a. -Sangat mendukung 19 63 3% -
b. Tidak mendukung | 10 | 33.3%

l ¢ Sangat tidak mendukung l | 3,3% !

| _l

Tabel IX

Pelabsunaan teknik pengajaran ketermmpialn berbicara?

- I — —

Nama alternatil | Alternatif Jawaban ! ' Prosentase
Percakapan | a Selulu TdT O 66.6%
b, Kadang-kadang | 16.6%
¢. Tidak pernah I 16,64

' 6 100%

(sumber data; asil angket guru bulan jun 2003 )



2,

Analisa data

Dalam pelaksanaan pelajaran bahasa Arab harus tenadi interaksi antara
guru dan siswa. Interaksi dimaksud adalah hubungan schat antara keduanya
dalam melaksanakan tugas penpajaran. Siswa belajar dengan batk dan puru
mengajar juga dengan baik.

Hubungan interakst belajar mengajar banvah ditentukan stkap gury
dalam mengajar, Sikap guru salam mengajar sebagamuana diketahur banvak
mempengaruhi bagaimana siswa belajar, oleh karena u sikap guru dalam
mengajar sangat penting bagi tercapainva pengajaran tersebut,

Sikap guru dalam mengajar dapat diketauhi dari jawaban siswa sebab
siswalah  yang bias merasakan sikap guru untuk  kepentingan  dirinva,
Berdasarkan Tabel [V hasil jawaban yang dibenikan oleh siswa terhadap
pertanyaan yang berkenaan dengan sikap guru dalam  nmengajar,  dapat
disimpulkan sikap guru bahasa Arab dalam membenikan pelajaran sesuai dengan
kriteria sikap vang baik, terbukti dari jawaban mercka 86.6% memberi jawaban
pilthan yang dikategorikan sebagai jawaban yang terbaik. Kriteria  yang
dimaksud adalab guru mengakttkan siswa dalam pelwaran, mendorong siswa
untuk maju, banyak memberi peluang kepada siswa untuk mau dan dalam kelas
terjadi hubungan yang akrab.

Lingkungan  belajar  merupakan  salah  sat pokok  unsure  di
dalamtercapainya proses belajar mengajar, dengan demikian dinvatakan bahwa
lingkungan mempengaruht keberhasilan suatu proses belajar mengajar pada

Khususnya dan pendidikan pada umumnya,



Dan Tabel VI 30 siswa yang dijadikan sample 63 % memberi respon
Jawaban  selalu mendukung, Dengan  demikian  dapat  dinyatakan  bahwa
lingkungan sekiiar mereka dalam proses belajar pengajaran bahasa Arab
membantu sekali kalau mereka gunakan untuk menmingkatkan pemahaman dan
pengetahuan bahasa Arab mereka. Setelah diketahw bahwa lingkungan belajar
mercka mendukung tingeal Kesempatan yang bagus e mercha punakan atau
tdak

Dan hasil Tabel [l jawaban vang diberikan kepada siswa menunjukkan
bahwa Keterangan yang  diberikan  guru pengampu  bahasa Arab  dalam
menerangkan bahasa Arab sudah tepat, Sebab jawaban dan 30 siswa responden
vang dijadikan sample menyatakan demikian, Dan dan kedua ltem tersebut
diatas juga menunjukkan bahwa pengajar di madrasah Tsanawiyah PPPI
Miltahussalam Banvumas selalu menginginkan siswa untuk menguasai pelajarin
bahase Arab dengan baik, hal ini berhubungan dengan tugas yang selalu
diberikan guru pengampu bahasa Arab kepada siswa

Dart takila di atas bahwa metode dan pendekatun sudah cukup memadai
untuk tercapainya tujuan pengajaran.

Ketcrangan pelaksanaan  teknik  pengajaran  keterampilan  berbicara
bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah PPPl Miftahussalam  Banyvumas
berdasarkan angket vang disebarkan kepada 6 guru di Madrasah Tsanawivah
PPPI Mifuahussalam Banyumas untuk pelaksanaan teknik berbicara akan dibahas

satu persatu dan pembasannya diurutkan nomor urut sampai teknik.
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Adapun teknik pengajaran keterampilan berbicara bahasa Arab vang ada
tidal semuanya dapat dilaksanakan, Hal tersebut werjadi karena disebabkan olch
banyak kendala yang mempengaruhinya seperti factor kurtkulum, bahan
pelajaran, hingkungan, guru dan siswa sendin. Berdsarkan Tabel X di bawah ini
akan dibahas tentang teknik pengajaran keterampilan berbicara bahasa Arab
yilllu teknik percakapan,

Walaupun weknik ini membuuhkan bahan yvang banvak di samping
waktu vang tidak sedikit, akan tetapi sudah dikatakan dapat dilaksanakan dengan
baik, Dan fakia di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab di Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren
Pendidikan Islam  Miftahussalam Banvumas sudah cukup memadai untuk

tercapainya {ujuan pengajaran,

B. Tujuan Pengajaran Keterampilan Berbicara Dalam  Bahasa Arab di
Madrasdh Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan Islam (PPPI)
Miftahussilam Banyumas

Adapun tujuan pembelajaran bahasa Arab di madrasah khususnya dalam
pengajaran keterampilan berbicara dalam bahasa Arab memiliki tujuan agar para
peserta didik berkembang dalam hal:

L. Keterampilan menyimak (st ), berbicara tkedam, membaca fqora why dan

menulis (Kwabahy secara benar dan batk



Led

~.]

9.

61

Mengetahur mengenan ragam bahasa dan konteksnya, schingga para peserta
didik dapat menafsickan s berbagar bentuk teks, lisan maupun tulisan dan
meresponnya dalam bentuk kegiatan vang beragam dan interakuf
Mengetahui mengenai pola-pola kalimat vang dapat digunakan untuk
menyusun teks vang sederahana dan mampu menerapkannva dalam bentuk
wacand dan tulisun.

Pengetahuan mengenai sejumliah teks yang berancka ragam dan mampu
menghubungkannva dengan aspek sosial dan personal

Kemampuan berbicara secara efektif dalam berbagai konteks,

Nemampuan menafsirtkan tsi berbagai bentuk teks dan merespon dalam
bentuk kegiatan vang beragam, interaktif, dan menyenangkan,

Kemampuan membaca buku bacaan fikst dan non (1kst sederhana serta
menceritakan kembali interaksinya,

Kemampuan menulis  kreatilf berbagai  bentuk ks sederhana  untuk
menyampatkan informasi, mengungkapkan pikiran dan perasaan,

Kemampuan menghavati dan menghargai karva orang lain

10, Kemampuan untuk berdiskusi dan menganalisis teks sederhana.

1k

Untuk belajar berkomunikasi melalui bahasa Arab vang dipelajari (bahasa
Sasaran), baik sccara lisan maupun tulisan, belajar berkomunikasi ini perlu
didukung oleh pembelajaran unsur-unsur bahasa tersebut,

(Depag RI, 2003; 2-4)

Pembelajaran bahasa Arab diaruhkan untuk mendorong. membimbing,

mengembangkan dan membina kemampuan  berbahasy Arub fishe. Baik



produktif maupun resepuf, serta menumbuhkan sikap posiuf werhadap bahasa it
Kemampuan bahasa Arab produktif vaitu Kemampuan menggunakan bahasa
sebagar alat komunikast baik secara lisan maupun tulisan, Kemampuan bahasa
Arab reseptif’ yaitu Kemampuan untuk memahami pembicaraun orang lain dan
kemampuan memahami bacaan. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positf
terhadap bahasa Arab vsb sangal penting, karena dapat membantu peserta didik
dalam memahami sumber ajaran Islam, yaitg al-Qur'an dan hadist, sena kitab-
kitab berbahasa Arab vang berkenaan dengan Islam.

Adapun tujuan pengajaran keterampilan berbicara dalam bahasa Arab di
Madrasah T'sanawiyah dapat berlangsung dengan baik ada beberapa hal yang
perlu di perhatikan, Mertama pada hakikatnya, pengelolaan kurikulum bahasa
Arab ditujukan agar dalam proses pembelajarannya menckankan pada aspek
komunikasi, baik lisan maupun tlisan, dukan wnttk mendalam qawaid balasa
e seadmri, Kedua, dalam pengelolaan kurikulum bahasa Arab, setiap bentuk
standar kompetenst meliputi tiga jenis kompewenst dasar Yang terdini atas hiwar
(bercakap), ¢ura 'wh (membaca), fmsva Muaggah (mengarang terpimpin), Ketiga

Jenis kompetenst dasar itu disajikan secara terpadu fradharivat al-waldah).



C. Materi Pengajaran Keterampilan Berbicara dalam  bahasa Arab di
Madrasah  Tsanawivah Pondok Pesantren Pendidikan Islam  (PPPI)
Miftahussalam Banyumas

Adapun materi pengajaran keterampilan berbicara dalam bahasa Arab
vang diajarkan di Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren Pendidikan Islam
(PPP1) Miftahussalam Banyumas adalah sebagan berikut:
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D. Metode Pengajaran Keterampilan Berbicara Dalam  Bahasa Arab di
Madrasah Tsanawivabh Pondok Pesantren Pendidikan Islam (PPPI)
Miftahussalam Banyumas

Adapun metode pengajaran, (pembelajaran) yang digunakan di Madrasah
Tsanawiveh Pondok Pesantren Pendidikan  Islam  (PPPl)  Miftahussalam
Banyumas diwntaranyu adodah:
| Direet Method (af-7larigal A?-Mrrhu.\'_w.rruh}

Threcr artinva langsung, direct methrod yaillu suatu cara menyvajikan
malter! pelayanan bahasa asing dimana guru langsung mengeunakan bahasa
asing  yang dipelajan tersebut  sebagal  bahasa  pengantar dan  tanpa
mengeunakan bahasa anak didik sedikitpun dalam mengagar

Tuyuan utama metode ini adalah mengantackan anak didik dalam
waktu singkat untuk berfikir dengan menggunakan buhasa asing vang
dipelajarinya tanpa membutuhkan penerjemahan ke atau dari bahasa ibu,
Metode  langsung  ini metode  vang paling  banvak  digunakan  dalam
mengajarkan bahasa asing. Diantara ciri-cint metode i adalah
I Memberikan prioritas pada kemahiran bercakap atas dasar bahasa pada

dasamya adalah percakapan

2. Menghindari pengeunaan bahasa ibu.
3. Menggunakan teknik langsung dalam mengajarkan kata atau kalimat

4. Pengajaran gramatikal diajarkan secara fungsional

n

Menggunakan teknik menirukan dan menghafal dalam proses belajar

mengajar,
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Meskipun demikian, metode ini tidak terhindar pula dari kritikan oleh
para ahll bahasa dun pendidikan karena memiliki kelemahan-kelemahan
antara lain:

- Pengajaran menjadi pasit

- Rurang membernikan  wakw  lathan  kepada  peserta didik untuk
memantapkan pengetahuan dan kemampuannya

- Perhauan vang Kurang terhadap gramatika sehingea  menvebabkan
minimnya pengetahuan mereka tentang tata bahasa asing vang dipelajan

- Membutuhkan banyak tenaga karena tidak menggunakan bahasa ibu sama
sekali

- Hanya menekankan pada kemahiran bercakap saja sedang kemahiran
lainnya diabaikan,

- Wahab Rosyvadi, 2001: 88)

- Pelajar lemah dalam kemampuan membaca karena materi dan latithan
ditekankan kepada bahasa lisan.

- Memerlukan gury yang ideal dan sepi keterampilan berbahasa dan
Kelincahan dalam penyajian pelajaran.

- Tidak bisa diluksanakan dalam kelas besur

- Tidak diperbolehkannya pemakaian bahasa ibu pelajar bisa berakibat
erbuangnya wakw untek menjelaskan makna satu kata abstrak. dan

terjadinya kesalahan persepsi atau penalsiran pada siswa.

R . TR R U ey T TR T
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Model lavhan menirukan dan menghafalkan kalimat-kalimar yang kurang

bermakna atau tidak realistis (sepertiijfu sl L Y Y3 sle 8 LIS U WUaL)

membosankan buer orang dewasa

Metode int juga dikritik olch para ohli duri segr kelemahan dasar
teoriisnya. yang menvamakan pemerolehan bahasy pertama denguan
buhasa kedua/asing.

Fuad Effendy. 2004 38),

Sedangkan kelebihan dan kebaikan metode ini antara lain:

Anak didik termotivast untuk dapat menvebutkan dan mengerti kata-kata
atau kalimat-kalimat dalam bahasa asing vang diajarkan

Peserta didik memperoleh  pengalaman  langsune  dun prakus  dalam
mempelajari bahasa asing. (A Wahab Rosyadi, 2001: 88)

Pelajar trampil menyimak dan berbicara

Pelagar menguasar pelafalan dengan baik sepertt atau mendekatt penutur asly
Pelajar mengetahur banyuk kosa kata dan pemakmannva dalam kalimat
Pelajar memihiki keberanian dan spontanitas dalam berkomunikasi karena
dilatih bertikir dalam Bahasa Target sehingga udak techambat oleh proses
penerjemahannya.

Pelajar menguasal 1ata bahasa sceara fungsional tdak sckedar teorius,
artinya berfungsi untuk mengontrol kebenaran ujarannva

{Fuad Effendy, 2004: 37-38).
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Langkah-langkah penyajian dalam metode i bisa bervariasi, namun

sceara umum adalah sebagal bertkut:
- Quru Memulal penyapian materi secara lisan, mengucapkan satu kata
dengan menunjuk bendanya atau gambar benda 1w, memeragakan sebuah
perakan atau mimik wajah. Pelajar menirukan berkali-kali benar-benar

pelafalannya dan paham maknanya,

Contoh:
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Reading Method ( Hharigah ul gira 'ahlt)

Yaitu menvajikan materi  pelajaran  dengan  cara  lebih  dahulu
mengutamakan membaca schingga bagi sckolah-sekolah vang bertujuan
mengajarkan kemahiran membaca dalam bahasa asing, maka metode ini
sangat cocok. Atau dengan Kata lain metode membaca frewding methad) yaitu
menvajikan  matert pelajaran dengan cara  lebih dahulu mengutamakan
membaca, vakni gure mula-mula membaca 1opik-topik bacaan, kemudian
diikuti oleh siswa anak didik. Tapi kadang-kadang gure dapat menunjuk
langsuny anak didik untwk membacakan pelajaran tertentu lebih dahulu. dan
tentu siswa lain memperhatikan dan mengikutinva (Tavar Yusuf, 1995 162-
163). Kadang-kadang guru memben bacaan kepada murid kemudian murid di
suruh membaca  dan di suruh mengungkapkan 1si bacaan tersebut dengan
lisan bahasa Arab

Contoh:
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Jka dibandingkan dengan metode-metode lwin, maka metode ni

memilikn sepn kelebihan/kebaikan-kebaikan antara Lun
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Siswa dapat membaca dan memahami bacaan bahasa asing dengan lancar
Dapat  menggunakan  intonast  bacaan asing  sesuul  dengan kaidah
membaca vang benar. |

Pelajar terlatib memahami bacaan dengan analists. udak dengan erjemah
Pelajar menguasar kosa kata dengan baik

Pelajar memaghamt penggunaan tata bahasa

(A Fuad Elfendy, 2004 43)

Siswa dapat dengan lancar membaca dan memahan bucaan berbahasa
asing denpan fasih dan benar

Siswa dapat menggunakan intonasi bahasa asing sesual dengan kaidah
membaca vang benar

Tentu saja dengan pelajaran membaca tersebut siswa diharapkan mampu
pula menerpemahkan kata-kata atau memahani Kalimat-kalimat bahiasa
asing vang diajarkan, dengan demikian pengetahuan dan penguasaan
bahasa anak mengadi utuh,

{Tavar Yusuf, 1993: [63)

Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah :

Bagi para pemula, akan terasa agak sukar diterapkan, karena mercka

masih sangat asing untuk membiasakan lidahnva dalam mencoba literatur

asing,

Pengajaran bisa jadi bersifat verbalisme. Hal ini dikarenakan anak didik
divtamakan untok dapat melafalkan kata sehingea art dan makna kadang-

kadang kurang diutamakan.



L]

71

- Pelajar lemah dalam keterampilan membaca nvaring (pelafalan, mitonas:
tlun sebagainva)

- Pelajar ndak trampil dalam menvimak dan berbicara

- Pelajar kurang trampil dalam mengarang bebas

- Karena kosa kata yang dikenalkan hanva vang berkanan denpan bacaan,
maka pelajar lemah dalam memahami weks yang berbedu
(A Fuad Eifendy, 2004: 38)

Eclecue Method (Afthrigoh Al fnthigaiyal)

Yailu cara menyajikan pelajaran bahasa asing di depan kelas melalui
macam-macam kombinasi metode, misalnya dircet dan grammar method,
metode ini memerlukan persiapan vang baik dun  kesungguhun dalam
mempraktekkan methode ini

Metode eklektik ini bisa menjadi methode vang ideal apabila
didukung olch penguasan guru secara memadan wrhadap berbagal macam
metode, sehingga dapat mengambil secara tepat segi-sewr kekuatam dari
setiap metode dan menyesuaikannva dengan kebutuhin program pengajaran
vang ditanganinya, kemudian menerapkannya secara proporsional

Sebabiknya, metode eklekuk bisa menjadi metode “seadamia” atau
metode “seman gury”, apabila pemilihannyva hanya berdasarkan selera guru,
atdu atas dasar “miana yang paling enak dan palmge mdah” bagt guru, Bila
demikian halnya, maka yang terjadi adalah keudak menentuan (A, Fuad

Effendy. 2004 71)

s B o ms 1 A m



Modifikasi dan pengembangan bahan ajar Sebagar misal, untuk
materi tata bahasa: dari dediknt memjadi mdhekief, dan pengelahuan menjadi
pencrapan, Untuk matert pereakapan, dari matert berbentuk dialog untuk
dihafalkan, dikembangkan menjadi atau di tembah densan maten lathan
vang konkri dan kontekstuel. Materi bacaan, vang dalam ewdiofviguad

ditckankan  padu pelalalan  dan penguasaan polu-pola Kalimatnya,

dikembanghan dengan lathan-latihan analisis model metode membaca dan
selerusnya.

Contoh:
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Audio Lingual Method (A/-Thaniqah Al-Madkfal finshalty)
Metode 1mt didasarkan pada anggapan bahwa bahasa dapat dibentuk
melalui latihan-latinan. Metode in1 memiliki asumsi-asumst sebagal berikut;
- Bahasa pada dasamya adalah percakapan. oleh Karena i dalam
pengajaran  bahasa asing  vang ditekankan adalab  aspek  Kalam

{percakapan)
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Dalam mengajarkan bahasa harus mengikun uratan bahasa sebagan
berikut, mendengar festina . berbieara tdwdanty, membacu fgare 'al), dan
menulis (diahal

Cara balajar bahasa asing sebenarnyva suma dengan cara bavi memperoleh
bahasa

Guru terbaik dalam pengajaan bahasa adalah pemaka bahasa it sendin

Kelebihan dan kebaikan metode ini adalah

Pelajar termotivasi dalam belajar karena pada han penama pelajaran,
langsung dapat berkomunikasi dengan bahasa target (dalam baras frungs.,
Host, keglatan berbablusa, dan keterampilan tertentiy

Pelajar  lancar  berkomunikasi, dalam  anti  menguasai  kompetensi
gramatiked, saxio lingrasiek, wacana dan straiegis

Suasana kelas idup dengan aktivitas komumikast antar pelagar dengan
berbagar metode interakst dan tingkat kebebasan vang cukup tingg,
sehingea udak membosankan

(A Fuad Effendy, 2004: 67)

Namun demikian, metode ini tak lepas dari kebutuhan oleh ahli

bahasa dan pendidikan, vaiu;

Kalam bukanlah satu-satunva kemahiran dalam bahasa asing

Urutan dalam mempelajan bahasa seperti di atas bukanah urutan vang
mest demikian

Moempelajar bahasa dengan cara menirukan dan mengulang bisa saja,

akan tetapt akan lebih baik kalau disertan dengan penjelasan
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Tidak sclalu pemilik bahasa menjadi guru terbulk dakum pengajiran
bahasa asing

Memerlukan  guru yang menguasal  keterampilan komuntkatl yang
menguasa daliam bahasa target

Kemampuan membaca, dalam  keterampilan tingkat ambang, tidak
mendaputkan porst vang cukup

Loncatan langsung kreaktivitas komunikatil sy menvulitkan siswa pada
ungkat permulaan

(A. Fuad Ltfendy, 2004: 67)

Yang menjadi pokok perhatian dalam penyiyian metode ini adalah
struktur atau pola kalimat, bukan kebermaknaanma artinya urutan
penvajiannya adalah menvimak dan berbicaru baru kemudian membaca
dan menulis

Contolt



Methode Phonetic

Metode ini mengutamakan car framing dan speak frainng yailu cara

menvajikan pelajaran bahasa asing melalui lathan-latithan mendengarkan

kemudian ditkuti dengan latihan-latihan mengucapkan kala-kata dan kalimat

dalam bahasa asing vang sedang dipelajan

Kebaikan metode i phofense adalih:

Metode mengajarkan kemampuan membaca anak didik dengan lancar dan
fusih sekaligus kemampuan percakapan, banvak latthan-fatihan dialog dan
menulbis (dikie)

Siswa menyimak kesalahan bacaan dun percakupan dine guru atay weman
sckelasnva untuk  kemudian  divbah  dan diperbake letak-letak

kesalahannya 1ty

Kekurangan-kekurangan metode photenic:

Metode ini memerlukan kesungguhan dan Keahlian (profesional) dan
pihak puru, di samping perencanaan dan waktu harus matang
Pada ungkat-ungkat pemula (pertama) metode i masih sulit diterapkan,

terutama bagi anak-anak vang belum memiliki bekal (havic) bahasa asing
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vang cukup memadai, sebab itu perlu memotivast mund dan mengagar
secara komumkatif

- Ralaw seri-sert pelajaran tdak disusun dan direncanakan sedemikian rupa,
maka pelajaran dan penguasaan materi bagl siswa menjadi mengambang,
misalnva maten pelajaran membaca dibenikun sedikit, juga percakapan
pun serba tanggung. Oleh sebab ftu pengaturan wakle dan matern
hendaknva diatur sedemikian rupa, sechingga keduanva dikuasan.

( Tavar Yusuf. 1995 1539-161)

Pada dasarnva metode keterampilan berbicara dalam buhasa Arab yvang
dizunakan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidihan Islam (PPP1
Miftabussalam Banyvumas vaitu mengajarkan bahasa asing sepert bahasa Arab,
dengan cara langsung mengajak mund-murid bercakap-cakap  Berbicara di
dalum bahasa asing vang sedang dimgarkan, tentunsva dimula dengan kata-kata
atau Rahimat-kalimat ataw angkapan-ungkapan vang biasa berlabu pada kegratan

sehari-han, sepertl Y-y vl (selamat dutang), bl (siapa numamu ), D oS

(bagaimana kabarmu | dan scbagainya, atau kalimat-kalimat. percakapan di dalam
kelas, di sekitar sekolah, di asrama, di kantor dan sebagainvi, Semakin lama
semakin meluas, dan sangat beragam

Jadi fungsi wtama belajar bahasa asing adalah kemumpuan berbahasa
akut, berkomunikast lisan atau bercakap-cakap. lulah tujuan utama atau target
pokok mempelajar bahasa asing, disusul dengan kemampuan membaca dan

memahami penguasaan pasil (Tavar Yusul, 19935 |58}
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Sistem  Pengajuran  Keterampilan  Berbicara  dalum  bahasa  Arab  di

Madrassh Tsanawivah Pondok Pesantren  Pendidikan Islam (PPPI)

Miftahussalam Banyumas

Adapun sistem pengajaran keterampilan berbicaray dalam bahasa Arab

lersebut antara lamn

IJ.I

ra

>

Muengaparkan bahasi Arab hendaklah dvmulan dengan percakipan, meskipun
dengan kata-kata vang scderh-ana dan vang telah dimengerti dan dipahami
oleh anak didik

Usahakan dalam menyajikan bahan pelajaran dengan menggunakan alat
peraga (alal banw). Hal im sangatl penting agar pengajaran menjadi menarik,
bereairah dan membantu memudahkan dalam memahamn peligaran bahasa
Arab tharus menyvediakan media pengajaran |

Mengajar  hendaklah  dengan mementinghan kalinar sang mesgandung
pengertian dan bermakna. [lal o sesuan dengan rooe poncaaran Coestad yanyg
febith mengwtamakan kesatuan durt pada komponen-kommponen fedemen-
clemmen ).

Mengajarkan bahasa Arab itu hendaklah mengaktifkan semua panca indera
anak didik, hidah harus dilavh dengan percakuapan. mawt dan pendengaran
terlatth untuk membaca dan tangan terlatih untuk menudis dan mengarang dan
seterusnya.

Pelajaran  bahasa  hendaklah  menartk  dan  disesuarkan  dengan  taral
perkembangan dan kemampuan anak didik.

Murid-mund banvak dilatth bicara, menulis din membuacu
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Evaluasi Pengajaran Keterampilun Berbicara Dalam Bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan Istam (PPPl)
Miftahussalam Banyumas
Pada dasarmya Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesuntren Pendidikan [slam
(PPPL) Miftahussalam  Banvumas dalam mengefekulian dan meningkatkan
clektifitas prestast belyar bahusa Arub terutama dulam penggaran berbicara
dalam bahasa Arab sudah cukup baik dan mempunyvar nidur lebih, hal i di
karenakan faktor pendukung:
| Adanva pereakapan dengan bahasa asing, terutama dengan bahasa Arab dan
Inggris setiap pagi dan seminggu sekali di adakan khitobah (pidato dengan
mengguakan bahasa Arab atau bahasa Inggris), setiap han diadakan mufrodat
baru vang ditulis di papan tulis vang di letakan disetiap halaman pondok,
ataupun  di dalam  asrama, siswa  diperintahkan untuk menggunakan
percakapan schari-harl dengan mengeunakan bahasa Arab dan Inggris, guru
pada setiap kesempuatan memberikan mufrodat baru dencan menggunakan
sound system memberikan comtoh-contoh mufrodut baru dan contoh-contoh

kalimat-kalimat dalam bahasa Arab.

20 Siswa di bertkan wakiu dan kesempatan vang luas unuk akul berlauh
sekalizus mempraktekan aspek berbicara seperu latihan dalam perkenalan
dan lain-lain.

3 Banvaknva siswa vang tinggal di asrama pondok schingga memungkinkan

siswa berlatih dan memprakiekan langsung keterampilan berbicara.
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Akan tetapi dari nilai lebih tersebut juga ada beberapa luktor penghambat
dalam  evaluast  pengaran  berbicare dalam bahasy  Arub  di Madrasah
Tsanawivah Pondok  Pesantren Pendidikan  Islam (PPPH Miftahussalam
Banyumas, faktor-fakior tersebut adalah:
| Bakat, minal setiap siswa berbeda. Hal ini kadany dischabkan oleh faktor

psikologis perkembangan pribadi yang berbeda-beda
2. Metode vang digunakan oleh guru pembimbing bahasy Arah masing-masing
berbeda-beda.

Ada empat benwk penilaian vang dapat dipergunakan guru untuk menilai
prestasi belajar peserta didik. Keempat bentuk penilatan 1 adalah sebagai
berikut:

I Penilaian dengan menggunakan angka. Artunya hasil vang diperoleh peserta
didik disayikan dalam bentwk angka. Rentangan yang digunakan misalnya 1

sd 10atau | s.d 100 atau Os.d 4 (A, B, C. D, E}

3 Penilaian dengan menggunakan kategori. Artinya hasil vang diperoich peserta
didik disajikan dalam bentuk katcgon, misalnya: baik sekali, batk, cukup,
kurang dan gagal: sudah memahami, belum memahams dan tidak memahami,
dan sebagainya.

3. Penilaian dengan menggunakan uraian atau narasi Arunya hasil yang

diperoleh peserta didik dinyatakan dengan urain atau penjelasan misalnva:
perlu bumbingan serius, keakufan kurang; perlu pendalaman mater tertentu,

atau peserta didik dapat membaca dengan lancar
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4 Penilaian dengan menggunakan kombinast Arunya hasil vang diperoleh
peserta didik disajikan dalam beniuk kombinasi, angha, kategort dan urain

parast. (Depag R 2003, 4544 )

(;. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengajaran Keterampilan Berbicara
Dalam  Bahasa  Arab  di Madrasah  Tsanawiyah  Pondok  Pesantren
Pendidikan Islam (PPPI) Miftahussalam Banyumas

Dari uraan di atas hasil vang diketahui dan pengagaen keterampilan
berbicara dalam bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Miftahussalam Banyumas
sudah efekt! walaupun strata clektifitasnva sudah  mencupan strata vang
memuaskan,

Pada dasarnva Madrasah Tsanawiyvah Miftahussalam Banyumas berbeda
dengan Madrasah Tsanawivah lainnva, karena ruang Lingkup pelajaran bihasa
Arab i Madrasah Tsanawivah Pondok Pesuntren Pendidihan Islam (PPPL)
Miftahussalam Banvumas lebih banvak vang udak diajarkan oleh Madrasdh
Tsanawiyah vang lam, Dengan demikian Madrasah Tsanawivah Miftahussalam
Banvumas  dalam meningkdtkan efektfitas  prestasi  belajar  bahasa  Arab
mempunyai nilar lebth, vaitu:
| Siswa diberikan kesempatan vang luas untuk akut dalam berlatih .sékn[igus

mempraktekkun  aspek  berbicara  (kafum)  sepertt lanhan  penggunaan
ungkapan dalam perkenalan (2o ‘wruf), ucapan-ucapan selamat (fekfiyeh) dan

Ln-lain.
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2 Adanva percakapan dengan bahasa asing, terwtama bahasa Arab dan Ingens

setiap pagi dan semingeu sckah dindakan khitobah, puna membina siswa

¢
untuk mahir dalam berbahasa asing yau Arab dun [nggris.

Berdasarkan wawancara dan observasi vang penubs lakukan, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa terjadinve fenomena nupisnva tingkal
keberhasilan vang dicapai diantaranyva adalah:
| Bakat dan minat siswa berbeda. Hal im kadane  disebabkan  oleh

perkembangan  pribadi vang berbeda-beda. Kadang ada yvang merasa
tersalarkan dan kadang ada vang tidak tersalurkan, Ada vang mempunyal
semangat tinggl dalam belajar dan ada vang malas. sebab siswa Madrasah
Tsangwivah Pondok Pesantren Pendidikan Islam (PPPL Midtahussalam udak
semuanya bertempat tinggal di asrama, sebagian kect! ada vang dilaju.

2 Mewode-tietode  vang  digunakan  gure masimg-masing  berbeda-beda
erpantung mat pelajaran yang diampunya. Denpan heterogennya metode
vang digunakan menvebabkan juga perbedaan dalam proses belajar mengajar,
hal tni terbuktt dengan hasil anghet antara keterampilan yung satu dengan
keterampilan yang lain,

3 Alokast waktu kegiatan belajur mengajar di Madrasab Tsanawiyvah Pondok
Pesantren  Pendidikan Islam (PPPL Miftahussalam di muali pukul 07.00-
500, sehingga pelaksunaan keglatan proses belajar mengajur antara waktu

pagt dengan swng atu berbeda, jika dihubungkan dengan stiuasi vang



berkaitan denwan bahasa Arab itu penempatannya add vang jam pagl, ada
iy jam siang
Dengan tea pokok permasalahan tersebu, kemungkinan-kemungkinan
tercaparl proses belajar mengajar vang baik ru terhambat dan mengilami banvak
kendalanva,
Dengan berpedoman dan melihat data-data tersebut di utas, dapat
disimpulkan pengajaran keterampilan berbicara dalam bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah Miltahussalam sudah cukup sesuai dengan landasan teori dan cukup

efeknt
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PENUTUP N s

A, Kesimpulan

Dari beberapa uraian di atas dan pembahasan-pembahasan yang penulis

paparkan, maka dapat disimpulkan hal pokok sebagan berikut

1

[

led

Pendekatan, metode dan pengajaran bahasa Arab yang digunakan oleh guru
pengampu bahasa Arab dan pengajaran keterampilan berbicara dalam bahasa
Arab di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidikan Islam (PPPL)
Miltahussalum Bunvumas sudah cukup baik dengan berpedoman puda data-
data hasil penelitian vang di lakukan pada siswa dan guru pengampu bahasa
Arab.

Adapun usaha vang Jilakukan oleh siswa Madrasah Tsanawivah Pondok
Pesantren  Pendidikan Islum (PPPL) Miltahussalam Banvumas  untuk
menmghatkan prestast dalam bidang bahasa Arab mercka sudah cukup baik,
meskipun masih memerlukan bimbingan dan lathan vang intensil’ dari
pembimbing.

Ada beberapa tehnik pengajaran keterampilan berbicara buhasa Arab vang
banvak membantu keterampilan bahasa Arab siswa, mm;m lain adalah
metode langsunge Diveet Methode, Reading Methade, Dransiation Metliode,

Felecte Methaode, dan Awelio Linvual Methode serta \lethode Phonetic,



54

B. Saran-saran

Berdasarkan beberapa potn kesimpulan di atas, maka bertkut ini penulis

aukan beberapa saran dan semoga banyak  manfuatnva sebagai masukan

informast dan dapat diluksanakan,

|

-2

Saran untuk Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren Pendidikan Islam

(PP Miltahussalam Banyumas

Hendaknva pengagar diber pengetahuan Khusus wenting pengijaran yang
diarahkan kepada materi-matert pelajaran vang dujarkan oleh guru vang
bersangkutan

Hendaknya perlu diadakan penclitian dan kajian mendalam tentang
problematika pengajaran.  kurikulum, buku-buku stundar vang  akan

digunakan oleh guru praktek di muka kelas,

Saran untuk Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren

Pendidikan Islam (PPEPH Mittalwssalam Banyumas

>,

Guru Bahasa Arab hendaknyva mendalami berbagir macam variast wknik
pengajaan keterampilan berbieara bahasa Arab.

Dalam mengajar bahasa Arab jangan melaksanakan pengajaran secara
monoton, akan tetapt hendalnyg mengadakan perbaikan cara mengajar
dimulai dari diri sendiri.

Guru bahasa Arab hendaknyva lebih giat belajar dan pengalaman mengajar
dan banvak memperlajari buku-buku tentang metodelogr pengajaran bahasa,

Guru  bahasa  Arab  hendaknya  memotiviast siswa untuk  tekun

mempraktekkan  keahlian berbahasa terutama keahban  dalam aspek



berbicara dalam bahasa Arab di lingkungan kelas, ingkungan schari-har
dan memberikan dorongan agar siswa banvak membaca berbagal macam
buku-buku yang mengeunakan bahasa asing baik bahasy Arab maupun
bahasa Inggrts,
3. Saran untuk siswa Madrasah Tsanawivah Pondok Pesantren Pendidikan Islam
(PP Miltabussalum Banyumas
Hendaknya  semua  siswa  yang  diperintahkan  guru untuk

meningkatkan prestasi bahasa Arab lebih giat, rajin untuk didaksanakan,

C. Penutup
Dengan mengucap puji syukur alhmadulillah atas tautig dan hidayah-Nya,
akhirnva penulis dapat menvelesaikan penulisan skripsi int dengan baik,
kemudian penulis selalu memohon pernolongan Allah agar kerja dan uszha i
Binyvak manlaatnva
Akhimya kepada Allah penulis serahkan semuanya Semoga hasil vang
sangat minim ini menghadikan manfaat yang seoptimal mungkin bagr kita

semuanya. Amin,

Purwokerto, 20 Oktober 20053
Penults

2

EXKO WIDODO
NIN 48262001
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l.ampiran
A. Penyajian Data

Penyajian data merupakan langkah awal untuk mengolah data yang
diperoleh dari hasil penelitan. Untuk mengetahui scjauh mana pengajaran
ketrampilan berbahasa Arab vang dilaksanakan oleh guru untuk mengajarkan
pelajaran-pelajaran vang wrmasuk kelompok pelajaran bahasa Arab Sepert
diketahui  pendekatan dan metode dikatakan baik untuk  siswa  apabila
menggunakan metode yang dimaksud.

Untuk mendapatkan hasil yang dimaksud haruslah dizjukan kepada siswa
pertanvaan vang  berkenaan  dengan hal tersebul. Sebab merekaluh vang
merasukan langsung dart mantaat metode pengajarun bahasa Arab. Maka penulis
menyusun angket vang terdivt dart 30 item yang disebarkan kepada siswa
sehunvak 30 siswa. Hasil presentase angket dapat dilihat dart Tabel benkut.

Tabel 1

Tangeapan siswa alus metode, pendekatannya yang digunakan untuk mengajar

bahasa Arab.

i Jawaban Alternatif ] F ' Prosentase
L@ Sangal tepat 16 S5
! |
lb. Kurang tepat 14 40,6%%

¢ Tdak wepa : - -

100%

[
=




Tabel 11
Hastl pengijaran bahasa Arab menurut tanggapan siswi. menurat anda

“3

sudah memenuhi keinginan atau belum

Codassaban Adwernatfl F ! Prosentase
M- . . N
a. sudah 14 | 4604
b sebagian |5 : 400
v belum 4 | 13 3%
|
"|I 1
_'I[ |

Tabel 1
Sudahkah hasil pelajaran bahasa Arab sudah dapat anda

cunakan dalam percakapan sehari-har ?

Jawaban Alwernatif ? I o Prosentase

N = _ ” —— e —r e =
a selalu | 18 60 % i
b kadung-Kadang 12 4t

¢ hdak dapat = "

3 ' [

Tabel 1V
Fanggapan siswa terhadap stkap pengagar pura bahiss Arab

dikelas dalam mengajar bahasa Arab bagaimana anda bersikap

| Jawaban Alternatil ' I  Prosentase
a Memben peluang untuk berpresiasi 26 B6.6%a
b Sekedar mengajar 3 10 Y

¢ Harus selalu mengikun kehendaknya I 3.5




Tabel ¥V
Dalam mengarkan bubasa Arab apakah gury anda mendorong. membimbing

dan mengarahkan anda kepada pelajaran?

Jawaban Alternatil | I Prosentase
@, selalu | 30 ; 100%
b jarang I - -
Ceo tidak pernah |+ .
i _"T 300 100%
Tabel VI
Guru bahasa Arab dalam mengajar selalu mengukutkan siswa?
i .I:m'ahmI_Mlernatil' I Prosentase
| . selalu - 1_{3——%% i
! b, jarang 4 13,3% ,
. tidak pernah - - J

30 | 100% ;

Tabel V11

Sewaktu pelajaran bahasa Arab sedang berlangsung antara anda dan guru andua

dengan eman anda adalah wead hubungan akeab ?

I[ Jawaban Alteroatif ] I Proscntase :
ia. selalu | 20 Eé,ﬁ”ﬁu
ib' Jarang | Y 30%
| ¢. tidak pernah ! l 3.3%

' 3 O D0Y%




Tabel VI
Tangeapa siswa terhadap suasana ling bela bahasa Arab dikelus, suasana schitar

ketika anda belajar bahasa Arab dikelas apakah mendukung anda belajar ?

=3 i o -
| Jawaban Alternatf | F | Prosentase |
j |
=T b - |
Ci Sangat mendukung ‘ 19 | 63,3% |
b, Tidak mendukung l 10 | 33 3%
¢ Sangat udak mendukung | ] | 3,3%
A AR TN W
L 30 1o
| .

Tabel IX

Pelaksanaan teknik pengajaran keterampialn berbicara?

" Nama alternatif Alternatif Jawaban ‘ IF Prosentase ‘|
Percukapan | 4. Selalu R 66.6% ‘
‘b Kadang-kadang | 1 166% |

‘ < Tidak pernah P l:’:.ﬁ”&u

! - ! _L 100% ‘

(sumber data’ Hasil .m*bku _L_.uni bulan | juni 2003)

B, Analisa data

Dalam pelaksanaan pelajaran bahasy Arab harus erjadi interaks antary guru
dan siswa Inerakst dimaksud adaleh hubungan sehat antura keduanva dalam
melaksanakan tugas pengajaran. Siswa belajar dengan baik dan guru mengajar juga
dengan buik.

Hubungan mteraksi belajar mengajar banyak ditentukan sikap guru dalam
mengajar. Sikap guru salam mengajar sebagaimana diketahur banvak mempenearuhi
bagaimana siswa belajar, oleh karena itu sikap guru dalam mengayar sangat peating

bagn tercapamya penaagaran tersebutl.



Sikap guru dalam mengajar dapat diketauhi dari jawaban siswa scbab
siswaluh vang bias merasakun sikap gurd untuk Kepentingan dirmva. Berdasarkan
Tabel [V hasil jawaban vang diberikan oleh siswa terhadap pertanyaan yang
berkengan dengan sitkap gury dalam nmengaar, dapat disimpulkan sikap guru
hahasa Arab dalam memberikan pelajaran sesuai dengan kntena  sikap vang baik,
terhukte dari jaswaban mercka 86.6% memberi jawaban milthan vany dikaecorikan

sebagal jawaban vang terbaik. Kriteria yang dimaksud adalah guru mengakutkan

kepada siswa untuk mau dan dalam kelas terjadi hubungan vany akrab.

Lingkungan belajar merupakan salah saw pokok unsure di dalamtercapainya
proses  belajar mengajar, dengan  demikian  dinyatakan  bahwa  lingkungan
mempenzaruhi keberhasilan suatu proses belajar mengajar pada khususnva dan
pendidikan pada umumnya.

Dart Tabel Vilt 30 siswa vang dijadikan sample 63 % memben respon
Jaswvaban selalu mendukung. Dengan demiian dapat dimvatakan bahwa hngrungan
sekitar mereka dalam proses belajar pengajaran bahasa Arsh memban sekali kalau
srccihe sunenes ik meningkatkan pemabaman dan rengetahunn bahasa Arab
siciona, oetelah diketahur bahwa lingkungan belajar mereka imendukung linggal

kesempatan vang bagus im mereka gunakan atau tidak

Dari hasil Tabel 11 jawaban vang dibenkan kepada siswa menunjukban

scample  menvatgkan  deenkian, Dan dan kedun bem wesobul dudas
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SKALA PENILAIAN
WEMAMPUAN BERBICARA

e e T ea—— | | T —_—
Jenis Kegratan &
Tanggal

Fetunjuk - Bubuhkan lingkaran pada angka yang sesual dengan gambaran
tingkah laku dan kemampuan anak dalam berbicara;
Keterangan Angka 1 = Kurang sekali

Angka 2 -~ Kurang
Angka 3 - Baik
Angka 4 = baik sekah

AL Persiapun

| Rencana | 2 3 }
2 Kegiatan | . 3 4

B. Penyajian

| Aspek Kebahsaan
3 Pengucapan vokal | 2 3 1
4 Pengueapan Kansoman I 2 R 4
3 Penempatan tekanan I 2 3 4
O Penempatan persendan (puneture) | 2 3 -
7. Nada dan rama [ P 3 4
8 Pibthan kata I 2 3 A
Y. Pilihan ungkapin | 2 3 4
PO, Susunan kalimat I 2 3 -4
Il Vanasi I 2 3 4
2. Kejelasan suara | 2 3 4

2. Aspek non Kebahasaan
13 Kelancaran | 2 3 4
I4. Penguasaan Topik I 2 3 -
15 Keterampilan ] 2 3 4
|6 Penalaran I 2 3 -4
17. Keberanman | 2 e 4
18. Kelincahan | 2 3 4
1%, Keterniban | 2 3 -+
20, Kerajinan | 2 3 4
21, Kerjasama | 2 3 8



PEDOMAN INTERVIEW, DAN DOKUMENTASI

LooInterview
A Kepala Sekolah
Temang seyarab berdinnya Madrasah Tsanuwiyah Pondok Pesantren
Pendidikan Tsham  PEPL) Meltahussalum Bany umas
a  Sejarah berdirmya dan bagnimana perkembanganny
b Letak Geograns Mudrasah Tsanawivah Pondok  Pesanien Pendidikan
Lslam (PPRL Multahussalam Banvemas
[ Ciuru Bahasda Arab
i Sestem pengaparan keterampilan berbicara buhasa Arab i Madrasah
Taunawivah Pondok Pesantren Pendidiban Iskam (PEPEH Aitahussalam
Banyumaus
b Metwde  apa vang  digunekan  dalam omenyampaikan  pengajaran

keterampilan berbicara bahasa Arab
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ANGKET UNTUK GURU

IDENTITAS

Alamat

Lima mengajar

PERTANYAAN

Khusus untuk pelajaran Ketrampilan Menyimak,

3

[

Apakah bapak o ibu pernah menyuruh siswa untuk mengulungt ucapan
bapak ?

a. Selalu

b Kudang - kadang

¢ Tidak pernah

Pernahkah bapak - thu menvuruh siswa mengerjakan apa vane bapak /b
ucapkan ?

a. Selalu

b Kadang - kadang

¢ Tidak pernah

Apakah pernah bapah by menvuruh siswa untuk menerka apa ying
mereka dengar dar bapak /by 7

a  Selalu

b Kadang - kadang

¢. Tidak pernah

Berkesempatankah bapak / ibu menyuruh siswa untuk meperiuas kalimat
vang bapak / 1bu ucapkan ?

a. Pernah

b, Kadang - kadang

¢. Tidak pernah

Sudah pernahkah bapak / ibu menyuruh siswa menulis sesuatu vang bapak
thu ucapkan ?

a  Seclalu

b. Kadang — kadang

c. Tidak pernah



O Apukah pernah bapak o ibu menyvuruh siswa menvuruh sesuatu barang
vang telah bapak - 1bu ucapkan 7
a. Pernah
b Kadang - Kadany
¢. Tidak pernah

7. Apakah pernah bapak / ibu menvurh mereha untuk bisik berantas ?
a. Pernah
b, Kadang - kadang
¢. Tidak pernah sama sekali

8. Apakah pernah bapuk / ibu menyuruh siswa untuk menvelesaikan cerita ?
a Pernah
b Kadang - kadang
¢ Tidak pernah sama sekali

Y Sudah pernahkah bapak / ibu menvuruh siswa untuk mencan kata kunei ?
a. Pernah
b. Kadang - kadano
¢ Tidak pernah

10 sudah pernahkah bapak © ibu menvuruh siswa untuk meranekum sebuah
Karangan 7
it Pernah
b Kadang  Kidany
¢, lidak pernah

T Dalam membenkan pelagaran menvimak adakah kesulian vang bapak |
thu alami 7
a Selalu
b Kadang - kadang
¢ Tidak pemah

12 Baganmana pendapat bapak ¢ ibu kalau ada kesulitan ?
a  Pelajaran terlalu sulit bagi siswa
b. Siswa sangat homogen schingga sulit mane vang harus diikuu
pengetahuannya
¢ Suasana dan lingkungan sekitar mendukung

B. Khusus untuk pelajaran Ketrampilan Menulis

o Apukah bapak ibu pernah menvuruh sisswa untuk menyusun halimat
a Selalu
b Kadang  Radang
¢ Didak pernah




O Apukah pernah bupak o by menyuruh siswa menvursh sesuatu barang
vang telah bapak . 1bu ucapkan ?
a Pernah
b Kadang  kadang
¢c. Tidak pernah

7. Apakah pernah bapak | tbu menvurh mereka untuk bisik berantyd ?
a. Pernah
b. Kadang — kadang
c.  Tidak pemah sama sekali

8. Apakah pernah bapak / ibu menyuruh siswa untuk menvelesatkan certa 7
a Pernah
b Kadang - kadang
¢ Tidak pernah sama sekali

Y. Sudah pernahkah bapak / ibu menvuruh siswa untuk mencari kata kunci 7
4. Pernah
b, Kadang — kadany
¢. Tidak pernah

[0 Sudah pernahkah bapak / ibu menyuruh siswa untuk meringkum sebuah
Karangan ?
i Pernah
b Kadang  kadang
¢ Tidak pernah

11 Dalam memberikan pelajaran menyimak adakah kesulian vang bapak
tbu alami 7
a Sclalu
b. Kadang - kadang
¢ Tidak pernuh

12 Bagaimana pendapat bapak 7 ibu kalau ada kesulitan 2
a Pelajaran terlalu sulit bagi siswa
b. Siswa sangat homogen sehingga sulit mang vang harus diikuti
pengetahuannya
¢ Suasana dan hngkungan sekitar mendukung

B. Khusus untuk pelajaran Ketrampilan Menulis

I Apukah bapak © ibu pernah menyurul siswa untuk menyvusun halima
a Selalu
b Kudung  Kadang
¢. Tdak pernah




tas
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b,

Pernahkah bapak s tbu mengenalkan bentuk sebuah karangan
a. Sclalu

b. Kadang - kadang

¢ Tidak pernah

Apakah bapuk / 1bu menvuruh siswa untuk meniru sebuah model suatu
harangan ?

a. Pernah

b. Kadang - kadang

¢ Tidak pernah

Apakah bapak / 1bu menvurh siswa untuk menulis sebuah Karangan yang
Isinya mencentakan suatu tlempat yang pernah dikunjungi ?

a. Selalu

b. Kadang - kadang

¢. Tidak pernah

Apakah pernah bapak / ibu menyuruh siswa untuk mengis: lempat yang
kosong pada sebuah karanpan 7

. Selalu

b. Kadang - kadang

¢. Thdak pernah

Sudah pernabkah bapak / ibu menyuruh siswa untuk membetulkan
susunan karangan vang kacau susunannya 7

a4 Selalu

b Kadang  kadany

¢ Tidak pernah

Sudah pernahkah bapak / ibu menvucuh siswa untuk menvelesaikan
sebuah Karangan, cerita ?

a. Selalu

b. Kadang - kadang

¢ Tidak pcrnah

Pernahkah bapak / ibu menyuruh siswa untuk menjawab perlanyaan yvang
bapak / tbu gukan ?

i Selalu

b. Kadang - kadang

¢. Tidak pernah

Pernahkah bapak © 1bu menyuruh siswa untuk meringkas Rarangan
cerita !

a. Selalu

b, Kadang - kadanp

¢. Tidak pernah
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- Pernahkan bapak / ibu menvurub siswa untuk menerkiy cerita dar sebuah

vambar ?

a. Selalu

b Kadang - kadang
¢. Tidak pernah

~Apakah bapak / 1bu pernah menvuruh siswa untuk memaparkan suatu

neristiwa 7

a. Selalu

b. Kadang — kadang
c. Tidak pernah

- Apakah bapak / ibu pemah menyuruh siswa untuk mengarang  vang

Judulnya sudah bapak / ibu tentukan ?
a Selalu

b. Kadang - kadang

¢ Tidak pernah

Apakah bapak  ibu pernah menyurub siswa untuk mengembangkan
Kalimat pokok ?

4. Selalu

b, Kadang - Kadang

¢ Tidak pernah

Pernahkah bapak / ibu menyuroh siswa untuk menulis surat !
a Selalu

b Kadang Kadang

¢, Iidak pernah

Pernahkah bapak by menyurub  siswa untuk  menvusun  sebuah
percakapan 7
a. Selalu

b. Kadang - kadang
¢ Tidak pernah

Sudah pernabkah bapak ¢ ibu menyuruh siswa untuk menyusun sebuah
karangan !

a  Selalu

b Kadang kudang

¢ Tidak pernah



Khusus untuk pelajaran Ketrampilan Membaca,

sudah pernabkah bapak /by memperlibatkan kat, kalimat kemudian
siswa disuruh membacanya ?

a Selalu

b. Kadang - kadany

¢ Tidak pernah

Apuakah bapak / ibu pernah menvuruh siswa untuk menvusun sebuah
kalimat 7

a. Selalu

b. Kadang - kadang

c. Tidak pernah

Pernahkah bapak / ibu menyuruh siswa untuk menvempurnakan sebuah
alinea pada kalimat 1erientu ?

a. Selalu

b. Kadang - kadang

¢ Tidak pernah

Apakah bapak / ibu pernah menyuruh siswa untuk mencari kalimat pokok
datam sebuah alinea

a. Selalu

b Kadang - kadang

¢ Ndak permih

Sudah pernahkah bapak | ibu menyurub siswa untuk mencentakan kembali
sesuatu vang telah dibacakan 7

a Selalu

b. Kadang - kadang

¢. Tidak pernah

Pernahkah bapak / ibu menyuruh siswa untuk melanjutan karangan bapak /
ibu yang dihilangkan sebagian 7

a, Sclalu

b. Kadang - kadang

¢. Tidak pernah

Pernahkah bapak / ibu menyuruh siswa memprakickan petunjuk sebuah
karangan ?

a, Selalu

b. Kadang - kadang

¢ Tidak permah
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Pernahkah bapak / ibu menyuruh siswa membaca sebuah Karangan
kemudian bapak / 1bu menyvuruh menerka isinya 2

a. Selalu

b. Kadang - kadang

¢, Tidak pernah

Sudah pernahkah bapak / ibu menyuruh siswa untuk membaca sepintas
sebuah karangan ?

4. Selalu

b. Kadang — kadang

c. Tidak pernah

Apakah bapak / 1bu pernah menyuruh siswa untuk membaca scbuah
Karangan tanpa bapak / ibu menerangkan terlebih dahuly ?

a, Selalu

b. Kadang - kadang

¢, Tidak pernah

Khusus untuk pelajuran Ketrampilan Berbicara

Lad

Pernahkah bapak / ibu menyuruh siswa untuk mengulang apa vang bapak /
tbu ucapkan ?

a. Selalu

b Kadang - kadang

¢ hidak pernah

Apakah bapak / ibu pernah menyuruh siswa untuk mengucapkan apa yang
bapak / 1bu perlihatkan pada mereka 7

a. Selalu

b, Kadang - kadang

¢. Tidak pernah

Apakah bapak  tbu pernah menyuruh siswa untuk menvebut nama sebuah
barang vang diterangkan oleh bapak / by

d. Selalu

b. Kadang - kadang

¢. Tidak pernah

Pernahkah bapak © ibu menvuruh siswa untuk mengpanu kata dalam
scbuah kalimal yang berkedudukan menjadi subvek / predikat * objek ?

a  Sclalu

b. Kadang - kadang

c. Tidak pernah



n
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Apuhah pernah bapak / ibu menvuruh siswa untuk mengganti bentuk
scbuah kalimat dalam bentuk vang lamn 7

8 Selalu

b Kadang - kadang

¢.  Tidak pernah

Pernahkah bapak  1bu menyuruh siswa untuk melenskapi kalimat belum
sempurng 7

a4, Sclalu

b. Kadang - kadang

¢ Tidak pernah

Apakah bapuk /ibu pernah menyuruh siswa untuk menjawab pertanyaan
vang bapak / 1ibu ajukan 7

a. Sclalu

b Kadang - kadang

¢ Tidak pernah

Apakah bapak / tbu pernah menyuruh siswa untuk membuat pertanvaan
a. Sclalu

b Kadang Kadang

¢ Iidak pernah

Sudah pernahkah bapuk / ibu menyuruh siswa untuk menjuwab pertanyaan
dalam bentuk uraran ?

i Selalu

b. Kadang - kadang

c. Tidak pernah

. Apakah pernah bapak / ibu menyuruh siswa untuk melanjutkan karangan

yang belum selesai 7
a. Selalu

b Kadang — kadang
¢. Tidak pernah

- Apakah bapak / 1bu pernah menyuruh siswa untuk mengadakuan karangan

berantai 7

a. Selalu

b. Kadang - kadang
¢. Thdak pernah

- Pernahkah bapak ¢+ ibu menyuruh siswa untuk mencertakan kembali

sebuah bacoan ?

a, Selalu

b. Kadang - kadang
¢ Tidak pernah
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~Sudah pernahkah bapak / ibu menyuruh siswa untuk bereakap — cakap di

depan kelas dengan sesama teman mereka ?
a. Sclalu

b. Kadang —kadang

¢ Tidak pernah

- Apakah bapak / ibu pernah menyuruh siswa untuk menerka sebuah gambar

vang diperlihatkan ?
a. Selalu

b Kadang — kadang
¢. Tidak pernah

Pernahkah bapak ¢ ibu menyuruh siswa untuk menunjuk letak sebuah
benda yang bapak / ibu sebutkan ?

a. Selalu

b. Kadang — kadang

¢. Tidak pernah

- Apakah pernah bapak / ibu menvuruh siswa untuk menceritakan suatu

peristiwa 7

a Selalu

b. Kadang - Kadang
¢ Tidak pernah

Sudah pernahkah bapak / ibu mendramakan sebuah cerita bersama — sama
sisawa Y

w Selalu

k. Kadang — kadany

¢ Tidak pernah

Pernahkah bapak  bu menyurubh siswa untuk melaporkan  sebuah

peristiva ?

a Selalu

b. Kadang — kadang
¢ Tidak pernah

- Apakah bapak / ibu pernah menyuruh siswa untuk memerankan seorang

tokoh dalam scbuah karangan ?
a. Selalu

b. Kadang - kadang

¢ Tidak pernah



20 Apakah bapak © ibu pernah menyuruh siswa untuh berdishusi tentang
sesuaty ? '
a4, Selalu
b Kadang - kadang
¢. Tidak pernah

21 Apakah bapak  ibu pernah menyuruh siswa untuk  mewawancarai
seseorang 7
a. Selalu
b Kadang - kadang
¢ Tidak pernah

P ———



ANGKET UNTUK SISWA

. IDENTITAS

MNama

Umur

kelias
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. PETUNJUK PENGISIAN

Kejujuran dan kesungguhan saudara dalam memberikan jawaban sangal
membantu keberhasilan dalam penelitian ini.

Bacalah dengan telit sebelum menjawab,

Juwaban anda tidak akan mempengaruhi nilal raport anda.

Jserilah tanda silang ( X ) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan
sawdara.

CPERTANYAAN - PERTANYAAN

Sewaktu anda mengikuti pelajaran bahasa Arab. adakah kesempatan anda
untuk mengungkapkun kesulitannya ?

a. Selalu

b. Kadang - kadang

¢. Tidak pemah

Jegitu pula berkesempatankah anda untuk menyalurkan  bakat dan
minat anda ?

a  Selalu

b. Kadang - kadany

¢ Tidak pernah

Berkesempatankah anda untuk akuf dalam pelajaran 7
a. Selalu

b, Kadang — kadany

¢ Tidak pernah

lBerkesempatankah  anda  untuk  memprakiehan  sesuaty o yanng
membuktikan penemuan anda dihadapan teman - teman andz 7

1 Selalu

b Kadang - kadang

¢ Tidak pernah
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Sekiranya ada kesempatan vang diberikan gura pada anda sepert pada
nomor | s/d 4 apakah vang akan anda gunakan 7

a  Selalu

b Kadang - Kadang

¢. Tidak pernah

Dalam mengujarkan bahasa Arab guru anda bersikap ”
4, Memben peluang pada anda untuk berprestas:

b, Hanya sckedar mengajar kamn

¢ Kami harus selale mengikuu kehendak gury

Dalam mengajarkan bahasa Arab apakah puru anda suka mendorong,
membimbing dan mengarahkan anda ke dalam pelajaran ?

a  Selalu

b. Kadang — kadang

¢ Twdak pernah

Guru bahasa Arab dalam mengajar apakah mengakutkan siswa ?
o Selalu

b. Kadang - kadang

¢. Tidak pernah

Sewaktu pelyaran bahasa Arab sedang berlangsung antara anda dan guru
anda dan antara anda dengan teman anda apa ada hubungan vang akrab ?

a. Selalu

b. Kadang kadang

¢. Tidak pernah

Suasana sckitar Ketika anda belajar bahasa Arab di kelas  apakah

mendukung anda untuk belajar dengan baik 7
A, Selalu

b Kadang — kadany

¢ Thdak pernah

Dalam mendengarkan weks pelajaran muthola’ah, shoral™ dan vang lainnva
baganimana pemahaman anda ?

4. Sangat mudah dipahami

b. Kadang — kadang mudah dipaham

¢ Sangat sulit dipahami

Sudahkah hasil pelajaran anda dalam bahasa Arab anda prakiekan untuk

bercakap — cakat sehan — har ?
a Selalu

b, Kadang - kadang

¢, Tidak pernah



Lk

- Dalam menulis huruf” Arab vang disuruhkan gury kepada anda, bagaimana
hasi] selama im ?
2. Sangal memuaskan
b. Kurang baik
¢, Tidak baik

I4. Apabila ada suatu bacaan yang disodorkan guru pada anada maka anda
akan membacanya dengan |
a. Lancar
b. Cukup lancar
¢. Kurang lancar

L

-Cara yang digunakan guru bahasa Arab untuk menerangkan pelajaran
menurut anda bagaimana ?

4. Sangat epat

b, Cukup tepat

¢ Suangat tidak tepat

16, Setelah menerangkan satu bab apakah guru mengadakan ulanpan ?
a, Selalu
b, Kudang  kadang
¢ Tidak pernah

V7 Sebap mengadakan aligan pekerpuan anda dikorehst dan dikembalikin ?
a4 Sclalu
b, Jarang sekali
¢. Tidak pernah

I'8. Soal yang ada kerjukan menurut anda bagaimana ?
4. Sangal mudah

b Mudah
¢ Sedang

19, Seringkah guru anda memberi tugas di kelas pada anda ?
a. Selaly
b Kadang - kadang
¢ Jarang sekalj

20 Dalum bentuk apakah biasanva ulangan diberikan ?
@ Jdentuk lisan
b Bentuk tertulis
¢ Redua - duanva
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13
1A

26

5

- Kesukaran manakah vang anda alami dalam belajar di ke

Bugarmana perbundingan antara ulangan lisan dan whsan
i Seimbang

b. Banyak tulisnva

¢ Banyak lisannya

setelah ulangan dikoreksi apakah kesalahan vang ada dibahas oleh guru ?
4. Sclalu

b Kadang - kadang

¢ Jarang sekali

Menuru anda hasil bahasa Arab anda sudah memenuhi keinginan anda

atau belum ?

a, Sudah

b. Baru sebagian
¢ Belum

Bagwimana usaba anda untuk memajukan prestasi buhasa Arab anda

apabila guru bahasa Arab tidak datang ?

a. Belajar sendir *
b Belajar dengan teman

¢ Melapor

Manakah vang paling anda sukai belajar bahasa Arab 7
i Menyimik

b, Mendengar

o Menuhs

Kesukaran manakah yang anda rasakan dalam belajar bahasa Arab 7
2. Menyimak '

b. Mendengar

¢ Menulis

us 7
a. Maten

b, Keterangan gury sulit

¢. Kedua - duanva

Bagaimana upaya guru untuk meningkatkan pengetahuan anda 7
a4, Menyoruh kami banyak membaca ulisan Arab

b Menyuruh kami untuk berbicara pakai bahasa Arab

¢ Menyuruh kami banyak artikel

Ulangan manakah yvang paling anda sukan yang diberikan
¢ Ulangan lisan

b Ulangan whs

¢ Kedua - duanva



A0 Usalie apa vang anda tempuh untek menigkathan pemahaman bahasa
Arab ! '
i Banyak belupar membaca di kamar
b Banyik menulis majalah dindimyg
¢ Banyak berbicary dengan teman menggunakan bahasa Arab
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DEPARTEMEN AGANA RI )
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
( STAWN)
Alamat : Jl. A Yani No. 40 A Telp, 0281-635624 Fix. 636553 Purwokerlo 53126
sk P L e Ll el 3 ¥ ST ™ v R A ] S SR L T R L BSOS

Purviokertoy | iy 2003,

Womer : STA.26/PX_VPP/Q)Y/ 1023/8 /2003 Fepmla Yih W1 Ka  DAKRSEA ¥RPIBLINNAS
Lamp, : 1 Eksp. Duti II Xab.Banyumes,
Hul D Permwhoncor Ijin Riset Individal 2. K2 BAPBILITERAKGDA

Dati fI Kab,Banyumas,

i ! Ja¥a inn, DulPAG Kabupaten
Banyumas,

D1 PURNOETERTO

Asealemy’alailum Wr, Wh.

Diberituhukan deugw: hormat bahway, dudun rungle pengumpulen
duta guna penyusunan Skripsi yung berjudul -

”PF‘HG"IJ‘J"“REH_ _]{:,Z"l‘ﬂ.'in’f"l;'.i'{ 53R’ lﬂl_.".-"-. 24 . DiLAM Bia 5. .-"-.R.-'é.'.":-:__];)_:i_"!“-*] SLORASAH
TSANAWIYAH PLpT MIFDudSSeL M BANIUMAS KAB BARYUY..S
Maka kemi mohou Saudara borkenmun  memberikag ijin riset
individual kepads mahasiswa kayni sebugai boriliat ;
1. Namsp ¢ o Widodo
2. No, Toduk Mabasiowa - 53252001
3. Somocater ¥
¢, JurusuwProdi ! Tarbilyahy/PBRy
5. Talun Alwdemik © o 2002-2003
Adapun riget individual (eresbut shun dilaksanskan dengan
ketentuan sobagai berikt :
1. Obyek -Pengajuran Ketrawpilan -‘351*'510;:1*5_;“ dalam
2. Tempat/Lokas Mis, Miftahusealan Banyumas ShE. Arab
3. Tanggal riset ;--J_!gu}..fj@ Juni 2003 )
4. Moetode Penolitian i Observasi, Wawancara, *I'Gst Angket,

Dokumantasi ¢han EKspesinen®).

Kemuding atas ijin duy perkenan Szudara, scoelmuyn kami
ucapken teritan kasih

Waussalamu® aloikum Wr. Wb,

FETUA L

S S

ADESMOH E@Q M AG\i
SR ATNIP 150 266 719

¥} = Coret yang tidak poru
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PEMLERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
BADAN KESATUAN BANGSA, KETERTIBAN DAN

PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JIn, Prof. Dr. Socharso No. 45 Telp. (0281) 633776 PURWOKERTO

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor: 070.1/ 273 / VI /2003

Dasar o Lo Peraturan Dacrah Kabupaten Banyumas Nomor 10 Tahun 2002 tentang
Pembentukan, Susunan dan tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten
Banvumas,
2. Sural Reputusan Bupati Banyumas Nomor 83 Tabun 2002 tentang Tugas
Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Bakesbangtiblinmas.

3, Surat Menteri Dalam Negeri Nomor : 070/2170 Tanggal 10 Juni 1981 tentang
Suratl Pemberitahuan Penelitian,
Membaca o Surat dari Peabantu fetua T OSTALD Pwie Tgl,1 Juni 2905, lo.STA.2¢
PLLTAAVER, il 1 3in Miset Individual.

Pertimbangan : Bahwa kebijaksanaan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada
1 masyarakat perlu dibantu pengembangannya.

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Badan Kesatuan Bangsa , Ketertiban Dan Perlindungan
Masyarakat Kubupaten Banyumas, menyatakan tidak keberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan
ilmizh dan pengabdian kepada masvarakat dalam wilayah yang akan dilakukan olch :

Nama T R B

Alamat okampug DT et

Pekerjaan Vo WMahasl swa

Kebangsaan v Irdonesia

Judul Penelitian C ) i Ae M EPTL 8 3.39TC0ATRY DALAM BiHASA ARAB3 .
DI B ThASAH WS LIYUH PPPTAMITOHISSALEN  BANTUYAS KAB. BLPYUMZS

Bidang CoturbdyEn/es

Lokasi Kegiatan Poanaragseh ssrawiyeh diftahulassalam 3anvomss

Lama Berlaku D1 et = 50 dupi 220

Pengikut L=

Penangpung Jawah  © Drs.i b o T B B N B

INGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

Peluksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain vang dapat berakibat
melakukan tindukan pelanggaran terhadap peraturan perundang undangan vang berlaku.

Schelum melaksanakun kegiatan dimaksud, terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa setempat.
Mentadti scgala ketentuan dan peraturan peraturan  yang herlaku juga peturjuk petunjuk dari
pejabal pemerintah yang berwenang,

Apabila masa berlahu Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum
selesal, perpanjangan wakiu harus diajukan kepada instansi pemohon.

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTDO
PADA TANGGAL b Juni 2003

BAKESBANGTIBLINMAS
PATEN BANYUMAS

KAS34NG & DEUXRATISAST

An. KEPAL

i
BaddT ety & Pl oy

MBUSAN Kepada Yih S
{a. Bappeda Kab, Banyumas ":.‘.‘Tj:fl;'sﬁ
i

——




DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR KABUPATEN BANYUMAS
JI Mayjen D1 Panjaitan No 483 Telepon (0281) 636068
PURWOKERTO 53141

SURAT 1ZIN PENELITIAN/ RESEARCH/ SURVEY
Nomor : MK Y Le/TLU0E6 12003

Menumjuk surie Rekomendas: Kepale Badan KESBANGTIBLINMAS Kubupaten
Hanyumas — Tanggal 4 Juni 2005 Nemor ¢ 0700 282 / VI 7 2003 dan Sural Ketua
STAIN Purwoherto tanggal | Jum 2003 Nomor - STA26/PK VPP 009 2003 perihal
Permuohonan [zin Riset ladividual

Memberikan  ljin Pelaksanaan Penclian Researeh Survey dalam Kabupaten Banvumas
sung dilsksanakan olel

LN m oy ERO WO

2 Pekerjoun Muhasiswy

3 Alama STARN Puraokerta

= Penunggungjuwab Drs. Moh, Rogib Moy,

5 Maksad Tejuan b Penelivan berjudul - PENGAJARAN KETRAMPILAN BER BICLRA
DiLaM BAIASA ARAB DI MADRASAH TSANAWIYAL PPPI

MIFTATUSSALANM BANYUMAS  KAB BANYUMAS
oo Lokus MEs Mittihussalam Buns antas

Peseriy -
DENGAN KETENTUAN -

Pelaksanaan  Penelnian Research Surves lidah disalah gunakan untuk wjuan
Wrlentu sang dupit menggangoeu bestabilan Pemerinah,

b Scbelum melaksanaan Penclitun Research surved  berhubungan dabuiu dengan
Pympinan Aparatur setempat,

¢ setelal selesai melahsanaun Penclitan Research Survey menyerahkan hasilnya
kepada Kantor Departemen Agama Rubupaten Biny umas,

SURAT LN BERLAKL

Mlulad rnggal Sl dum 2003 s+d 30 Jun 2003 2003

Kepadda vang berkepentingan wntuk mahlum dan i seperlunya,

DIKELUARKAN DI © PURWOKERTO
PADA TANGGAL @4 Juni 2003

v e Koeipoa L,

abi=rE _.d =7 i ‘L
U E M
e ,-" G
\\5‘,'._";—,:’[?:.;%:4" S\HOIR Yusut 7 |h{.1_}

el XA 183 608

MBS AN

Yo Kepala BAPPLDA ko TREI R TR PHTHES

Yk Repaly Badan KESBANGTIBLINAIAS ke shupaten Banyvumas :
Yl Ketua STAIN Puraokerto,

Yl Kepalke MTs Mirwhussabom Banvumas



DEPARTEMEN AGAMA RI .
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)
Alamat : JI. A, Yuni No. 40 A Telp. 0281-635624 Fux. 636553 Purwokerto 53126
mnﬂww
vamkerto,l s DBGEL

aaaaaaa

Nomor : STA.26:’1’1(.1@?;‘009#165,{/&0{)3 Kepmla Yth :epals Madrasan
Lamp. : 1 Elsp. Tsunawiyah 2PPT Mifta-
Hal  : Penmohonmn Jjin Riset Individuml hussalan

Di:  BANYUMuS,

Assalamy’al ailoum Wr. Wh.

Diberitehukan dengan hormat bubwa, «alam rengka pengumpulan
data guna penyusunan Skripsi yang berjudul : - ) =
MPENGAJ AN HLEV e TL N 37RsBICARE DALAM BRHASA ~RAB DI MADRASAL
: T
LOAVRAGIY.E FEPT VIFTAINGS.LAM BANYUMAS Kol BaNYUMLS 'S
AL Franuen c_vu.‘_—v.vu',;.

Meka kami mohon Saudwa berkema memberikan ijin riset
individual kepada mahasiswa kami sebagai berifut

!. Nama v o Widedo

2. No, Induk Mshasiswa - G&2G2001

3. Somester r X

4, Jurusan/Prodi : Tarblyah/PBy
5. Tahun Akudemile D 2002-2003

Adapun riset individual tersebut ahan dilaksanakan dengan
ketentuan sebagai berilt ;

I. Obyek :Pengajuran Ketrampilan Serdicara g dadum
2. Tempat/Lokasi Mg Hiftuhussalan Buyamas Bhs,Arab
3. Tanggel riset 2 JuR 0 Junl 2003

4. Metode Penolitian . Observasi, Wawancara, “I'esE Angket,
Dokmmnentasi ¢k EXgperineny)..

Kemudian atas ijin dan perkenan Siudars, sebelumoya kami
ucopkan tering kasih,

Wassalamu alaikum Wr., Wb,

¥) = Coret yang tidak perlu



DEPARTEMEN AGAMA RI :
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAWN)
Alemat ; JI. A Yuni No. 40-.& Telp. 0281-£35624 Fux. $36553 Purwokeito 53126
nh-—ﬂ-—mmm_mn

Purviokerioy Lo 2003,
Nomor : STALEGKPKIIPPIUDSJHGE}A}'EDOS Kopuda Yth :Kepala Madrosan
Lanp. : 1 Eksp. Taanawiyal P87 Mifia-
Hal : Peniohonan Jjin Riset Individizal

nussualon

Di: BANYUHAS,

Asealamualaikum Wr. Wh.

Diberitshukan dungan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan
data guna penyusunan Skripsi yang berjudul ; :

. e T R SRt GmED Sl BICARL el AM 53400 703 1L DRASA
NP ERGAI AN LI MEIL N 3TORLPICARE DrLAM BrlASA =88 DI MUDRASA
SRR T A Barnar spnn . =y 2 LN
TSANAUTY Y PEpY MIFPANTSS. I, AM BEANYUMAS KoE BoNyYUMos™
AN iy AT i PETAT
% Meka kami mohon Saudwa berkemw: memborikun ijin rieet

individual kepada muhasiswa kami sebugai benimt :

1. Nama P Deo Widedo
2. No, Induk Mahasigwa - GERL200L

3. Semester X

4. Turusan/Prodi  Tarbiyah/PBA
3. Tahun Aldermil: - 2002-2003

Adapun riset individual tersebut sken diloksanakan  dengan
ketentuan sebagai berikt ;

Obyek ‘Pengna Jurun Ketrawpilan Zerbleurs ¢  goi.ow
Tempat/Tokasi MUs MLt trhugsalon Buumes Bhe,firzb

Tanggal riset _ Pl 'gﬁ‘.:"".‘iqj' 0 J u'll'i. 200% ,
Metode Penolitian : Obsorvasi, Wawancara, “To8E  Angket,
Dokunentasi (b EXsperinien®)..

[ R .

Kemudiun atas ijin don perkenan Sctudara, sebelumoya kami
ucapkan teriing kasih

Wussalamualaikum Wr. Wb,

*¥) = Coret yang tiduk perlu
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“ %‘% MADRASAH TSANAWIYAH
Y PONDOK PESANTREN PENDIDIKAN ISLAM
4 MIFTAHUSSALAM BANYUMAS

T

STATUS DISAMAKAN

Il ﬁa};é Kejawar No. 72 - [ Ip- (0281} EQG]? , 796004, 796466 - Banyumas 53192 2N Tengah

oo 2800 s PP MES N 2003
Lampiran
bl s Pemberian Tz oot

Foepada Yih. -
Faoties S TADN Porwolkerto
cli

Proewoliero

L]

'\_l Ii :_:l_jl .-l:'-} | ‘\_P"}} E-h_r\\-t.L_g‘ o L-.-'\._

AMenungnlk sl b betine STAIN PMurvwokerto Nomor
STAZGPILP O In60- 2003 mmeeal O o 2003 Perthal izin risot

mdvvaduas dengan e Bepaln Madesal Ty Pondok Pesantren

Pendudikan sl Nellsdmesclan Danyumas, memben an riset individual
kepada

Nama 2 Vko Widodo

™ TN AEIH2001
Senester DX

Juruisan /Prodi s Tarbivah £ PBA
Talum Akadeunl C 200272003,
Muolal tanggeal D1 um 2003,

Demikian caeat oy i B bt gk dapat dipergnnakan sebagaimma
sl




J-Ul-ﬂsfi]l pu-w-” le iig‘ﬂ-ul lgnﬂmul 1{1,&-“, L8 e
MADRASAH TANAWIYAH
PONDOK PESANTREN PENDIDIKAN ISLAM

MIFTAHUSSALAM BANYUMAS
DISAMAKAN

11 Raya Kejawar No, 72 Tlp. (0281) 796121, 796004 Banyumas Kode Pos 53192 Jawa Tengah

SURAT KETERANGAN

Noamor - 99N Ts PPPIMS/AX 2004

Yang benanda tangan dibawah i Kepale Madrasah Isanawivah Pondok Pesantren

Pendidikan Islam Miftahussalam Banvumas, menerangkan bahwa -

Namu LR WIDODO
N 1M YR 262 (M|
Jurusan Prodi Farbivah/ PEA

Muhasiswa tersebut benar-benar teluh mengadakan Kiser pada Madrasah kami dar tanggal |

Juni sampan dengan taneeal 30 Juni 2003,

Demikian surat keterangan i kami buat agar dapat dipersunakan sebagaimana mestinya

YO,
i .-'Jé?‘.hSF'u"-ﬁ f"-,,__:r

pp IRE LN




DEPARTEMEN AGAMA
SERKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN} PURWOKERTO
JURLUSAN TARBIYAH
Adamat 1 J1, Jend, A, Yani No,40A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STAL 26/P1009/08/2004

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Tarbivah, meneranukan bahwa -

Nama 4 Eko Widedo
NIM : 98262001
Semesier Y111
Prodi PEA

Mahasiswa tersebat benar-benar welah melaksangkan ujin sonmiprehensip pada hary/  Rabu

. -4
tnggal,,. 22 AguStus 2004 dengan mlai. N < R

Demikian surat keterangan ini kami buat unuk dapat digunakan sehagaimana

mestinya,

_Purwokerte,  Apustey 2004

Aﬁi’“tﬁﬁlttilx JL)’);ﬂn Tarbivah

AT :.h Ta.«ﬁ“-’»“
Z Sy e

Drs Munlm M. P4l
NT]’ |50 253871




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTOQ
UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIFIKAT

Nomor : STA - 26/KB/PP. 008 (294//999

Diberikan Kepada

Nama ; f/ﬁW}CZZ’& ...................................
Tempat / Tgl. Lahir : vg@ﬁﬂaiif/ﬂ&é@‘/ 7
Nomor Induk Mhs : Ff;’éj’ﬁﬁ/ ..........................................
Jurusan / Prodi . ‘%‘ij"’-{//%‘f ........................................

yang telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Arab Pada
TH. Akademik 1998 - 1989, dan dinyatakan LULUS.

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti telah mengikutj program tersebut,

juga sebagai syarat untuk mengikuti ujian munaqasyah skripsi.
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTOQ
PUSAT PEMELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

ol -_'-_.‘._:_ 1‘1::.‘ (L = i E‘-_ E._i- ¥ g _l F'E"‘
J R - R R . R O R W

Nomor STA—EEIKP#PP.ODBIDEIEGDE‘

Berdasarkan Sural Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Neger (STAIN)

Mnila

Purwokerto, nomor : 110 Tahun 2002, tanggal 8 Januari 2002. Pusat Senelitian dan PN
Pengabdian Pada Masyarakal (P3M) STAIN Purwokerto gengan i memberikan I,}{__,r_j}
serlifikat kepada "\‘\;:1-\:
e
Nama Exe Wideda ;:.;:-—4
Nomaor Induk Mhs. = S826200.7 i
| i" !
t Jurusan Tarbiyah. N
< |
L iy
L T
71
: yang telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa STAIN Purwokerio di
"?;: x = ‘::" )
7] Desa c L Ealiwedi =
3 e
y Kecamatan . Lehasen
* |
8. Kabupaten Banyumas,
N
3

] selama 45 han, dar tanggal 21 Januan sampa dengan & Mare: 2002, dan
3 dinyatakan LULUS, denganniiai© . 84 ( &), .. .

Sertifikat ini diberixan sebagai tanda bukli telah mengikuti KKN STAIN Purwokerto.
juga sebagai syarat untuk mengikuti ujian munagasyah skripsi

PURWOKERTO, 13 MARET 2002
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT (P3M)
STAIN PURWOKERTO

B NG S i i

2

U

..,-'._

“Drs. A. LUTHFE HAMIDI, M.Ag.

NIP 150 252 267
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BIODATA

Yang bertanda tangan di bawah 1nmi:
Nama ' ko Widodo

Tempat Tangual/Lahir: Banvumas, 21 Februan 1979
Laki-Liki

Jems Kelumin

S1a1us CBelum Nikah
Agama > Islam
Alamat

Desa Sudagaran Banyumas Jawa Tengah

Nama Orang Tua
Avah - Karso Marto Wiardjo
(b Santkem

Pekerjaan  Wiraswasta

Alamat 1. Sebelah Barat Pasar Banvumas No. 824 RT 05 RW 03
Desa Sudagaran Banyumas Jawa Tengah

Pemdidikan

TR Y PP

SDN Sudagaran [

MTs PPPI Miftahusalam Banyumias

NA PPPI Miftahusalam Banyumas

1 H. Sebelah Barat Pasar Banyumas No. 824 RT 05 RW 03

Lulus Tahun 1982

" Lulus Tahun 1983
Culus Tahun 1994 |

Lulus Tahun 1997

Demikian dafiar iwayat hidup ini kami buat dengan scbenar-benarnya

Banvumas . 30 September 2003

Sava vang Bersangkutan

ke Widodo



